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ABSTRAK 

 
 

Lisa Afriani, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair 

Share Terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa pada 

Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Mempura  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Think Pair Share terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa pada 

Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura. Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang tidak mau menjawab ketika 

ditanyakan. Tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan, tidak sepenuhnya 

memahami materi yang diajarkan, serta tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa sedangkan objek 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dan 

Percaya Diri Siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Mempura. Sampel penelitian ini berjumlah 44 orang yang terbagi ke 

dalam dua kelas yaitu kelas kontrol berjumlah 22 orang dan kelas eksperimen 

berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling yaitu 

sampel yang dipilih secara acak. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 

adalah tes, obsevasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan tes t. 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel baik taraf 

signifikansi 5% (1,682) maupun 1% (2,418) atau 1,682 < 4,674 > 2,418 yang 

berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara kepercayaan diri siswa yang menggunakan model pembelajaran 

think pair share dengan kepercayaan diri siswa yang menggunakan model 

pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Mempura. Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran think pair share terhadap peningkatan 

percaya diri siswa pada pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Mempura.  

  

 

Kata kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share, Percaya Diri 

Siswa  
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ABSTRACT 

Lisa Afriani, (2023): The Effect of Think Pair Share Cooperative Learning 

Model toward Student Self-Confidence Increase on 

Economics Subject at State Senior High School 1 

Mempura 

This research aimed at finding out the effect of Think Pair Share cooperative 

learning model toward student self-confidence increase on Economics subject at 

State Senior High School 1 Mempura.  This research was instigated with students 

who did not want to answer when they were asked, who were unable to answer 

the questions given, who did not fully understand the material taught, and who 

were not confident in their abilities.  It was quasi-experiment research with non-

equivalent control group design.  The subjects of this research were teachers and 

students.  The objects were Think Pair Share cooperative learning model and 

student self-confidence.  All the eleventh-grade students at State Senior High 

School 1 Mempura were the population of this research.  The samples were 44 

students divided into two groups—22 students were in the control group and 22 

others were in the experiment group.  Random sampling technique was used in 

this research.  Test, observation, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was t-test.  Based on t-test 

analysis result, tobserved was higher than ttable at 5% (1.682) and 1% (2.418) 

significant levels, 1.682<4.674>2.418.  It meant that Ha was accepted and H0 was 

rejected.  So, there was a significant difference of self-confidence between 

students taught by using Think Pair Share learning model and those who were 

taught by using another learning model on Economics subject at State Senior High 

School 1 Mempura.  With this difference, it could be explained that there was an 

effect of Think Pair Share learning model toward student self-confidence increase 

on Economics subject at State Senior High School 1 Mempura. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Think Pair Share, Student Self-

Confidence 
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 ملخّص

(: تأثيش نمورج التعليم التعاوني التفكيش والاقتشان ٠٢٠٢ليسا أفشياني، )

والمشاسكة علي تشقية الثقة بالنفس لذى التلاميز في 

 ميمفوسا ١لاقتصاد بالمذسسة الثانوية الحكومية مادة ا

هزا اٌبحث َهذف إًٌ ِؼشفت تأثُش ّٔىرج اٌتؼٍُُ اٌتؼبؤٍ اٌتفىُش 

والالتشاْ واٌّشبسوت ػًٍ تشلُت اٌثمت ببٌٕفس ٌذي اٌتلاُِز فٍ ِبدة الالتصبد 

وخىد اٌتلاُِز ُِّفىسا. وخٍفُت هزا اٌبحث هٍ  ١ببٌّذسست اٌثبٔىَت اٌحىىُِت 

ٓ ٌُ َشغبىا فٍ الإخببت ػٕذ سؤاٌهُ، وٌُ َتّىٕىا ِٓ الإخببت ػًٍ الأسئٍت اٌزَ

اٌّطشوحت، وٌُ َفهّىا تّبِب اٌّبدة اٌتٍ َتُ تذسَسهب، ووبٔىا غُش ِتأوذَٓ ِٓ 

ؤىع هزا اٌبحث هى شبه تدشبت، وتصُّّه تصُُّ اٌّدّىػت غُش  لذساتهُ.

بحث ّٔىرج اٌتؼٍُُ اٌّتٕبسبت. وأفشاد اٌبحث ِذسس وتلاُِز. وِىضىع اٌ

اٌتؼبؤٍ واٌثمت ببٌٕفس ٌذي اٌتلاُِز. وِدتّغ اٌبحث خُّغ تلاُِز اٌصف اٌحبدٌ 

تٍُّزا،  ٤٤ُِّفىسا. وػذد ػُٕبث اٌبحث  ١ػشش ببٌّذسست اٌثبٔىَت اٌحىىُِت 

تٍُّزا واٌفصً اٌتدشَبٍ  ٢٢وتُ تىصَؼهُ إًٌ اٌفصٍُٓ أٌ اٌفصً اٌضبطٍ فُه 

تخذِت لأخز ػُٕبث اٌبحث هٍ تمُٕت اٌؼُٕبث اٌؼشىائُت تٍُّزا. وتمُٕت ِس ٢٢فُه 

أٌ تُ اختُبس اٌؼُٕبث بشىً ػشىائٍ. وتمُٕبث ِستخذِت ٌدّغ اٌبُبٔبث هٍ 

اختببس وِلاحظت وتىثُك. وتمُٕت ِستخذِت ٌتحًٍُ اٌبُبٔبث هٍ اختببس ث. وبٕبء 

ػًٍ ٔتُدت تحًٍُ اختببس ث، ػشف بأْ لُّت حسبة ث < خذوي ث إِب فٍ 

، ,1842<  486,4>  286,1( أٌ ,1842٪ )١( أو 286,1٪ )٥ي دلاٌت ِستى

ورٌه بّؼًٕ أْ اٌفشضُت اٌبذٍَت ِمبىٌت واٌفشضُت اٌّبذئُت ِشدودة، فهٕبن فشق 

وبُش فٍ اٌثمت ببٌٕفس بُٓ اٌتلاُِز اٌزَٓ تُ تؼٍُّهُ ببستخذاَ ّٔىرج اٌتؼٍُُ 

َٓ تُ تؼٍُّهُ ببستخذاَ ّٔىرج اٌتؼبؤٍ اٌتفىُش والالتشاْ واٌّشبسوت واٌتلاُِز اٌز

. ِٓ خلاي ُِّفىسا ١ببٌّذسست اٌثبٔىَت اٌحىىُِت اٌتؼٍُُ اِخش فٍ ِبدة الالتصبد 

وخىد هزا اٌفشق، استٕتح بأْ هٕبن تأثُش ّٔىرج اٌتؼٍُُ اٌتؼبؤٍ اٌتفىُش 

والالتشاْ واٌّشبسوت ػًٍ تشلُت اٌثمت ببٌٕفس ٌذي اٌتلاُِز فٍ ِبدة الالتصبد 

 ُِّفىسا. ١اٌثبٔىَت اٌحىىُِت  ببٌّذسست

نمورج التعليم التعاوني، التفكيش والاقتشان والمشاسكة، : الكلمات الأساسية
 الثقة بالنفس لذى التلاميز
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kemajuan umat manusia karena 

memungkinkan seseorang mengembangkan kecerdasan, kemampuan, dan 

akhlak mulia. Secara umum, kegiatan pendidikan melibatkan dua pihak: guru 

dan siswa. Kedua pihak saling berinteraksi satu sama lain melalui 

keterlibatannya (Human Interaction). Belajar dan pendidikan merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Apabila kegiatan belajar siswa maksimal, 

maka belajar dapat terjadi dengan sukses. 

Belajar adalah proses aktivitas mental yang digunakan oleh seorang 

individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang menyenangkan 

dan berlangsung dalam waktu yang cukup lama melalui pelatihan atau 

pengalaman yang menggabungkan ciri-ciri kepribadian fisik dan psikologis. 

Siswa akan dipengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pembelajaran dalam 

tiga cara yang berbeda, diantaranya Pertama, aspek afektif, meliputi 

perubahan sikap, perasaan, dan kesadaran. Kedua, aspek kognitif, meliputi 

perubahan dalam hal penguasaan pengetahuan dan pengembangan 

keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan 

itu. Ketiga, aspek psikomotorik, yang meliputi perubahan-perubahan dalam 

hal bentuk-bentuk gerak gerak.  Jadi, selama proses pembelajaran, sama 

pentingnya untuk memprioritaskan faktor afektif dan psikomotor selain faktor 
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intelektual atau kognitif. Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor 

afektif yang paling krusial dalam proses pembelajaran. 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

percaya diri sangat penting dalam setiap pembelajaran. Siswa perlu memiliki 

kepercayaan diri dalam semua kursus dan materi; ini tidak terbatas pada mata 

pelajaran atau sumber daya tertentu. Keyakinan seseorang adalah keyakinan 

mereka bahwa mereka dapat mengatasi kecemasan mereka dan menghadapi 

berbagai tantangan. Keyakinan yang kuat pada jiwa, pengetahuan tentang 

jiwa, dan kendali atas jiwa adalah kualitas yang menentukan keyakinan. 

Keyakinan diri ini sangat penting karena memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi penuh dalam kuliah dan mengikuti dengan sukses. Menurut 

Anita Lie, memiliki kepercayaan diri memberi kesan pada seseorang bahwa 

mereka dihargai, mampu menjalani hidup mereka, memikirkan pilihan 

mereka, dan sampai pada kesimpulan mereka sendiri. Untuk belajar, anak-

anak harus memiliki kepercayaan diri. Murid harus percaya diri dalam pilihan 

dan tindakan mereka selama proses pembelajaran. Dalam situasi ini, guru 

memainkan peran penting. 

Guru harus mampu menumbuhkan lingkungan di dalam kelas yang 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Melalui internet 

atau proses pembelajaran daring, seperti yang diamati di SMA Negeri 1 

Mempura. Guru telah berupaya untuk mengembangkan materi atau media 

yang akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 



3 

 

 

 

pembelajaran. Misalnya, guru mungkin menyajikan informasi sebelum 

mengajukan pertanyaan, dengan nilai/poin lebih banyak diberikan kepada 

mereka yang dapat menjawab. Namun, upaya mereka tidak memberikan hasil 

yang diharapkan. Banyak siswa yang masih membisu dan ragu-ragu untuk 

menjawab. Hal ini disebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuan mereka sendiri untuk memahami pelajaran secara utuh. 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 

Mempura. Hal ini disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa SMA Negeri 

1 Mempura yang sering ditunjukkan dalam mata pelajaran tersebut, padahal 

mereka juga menunjukkan perilaku serupa di bidang lain yang menurut 

mereka menantang. Namun, dibandingkan dengan disiplin ilmu lain, 

kepercayaan diri di kalangan siswa pada mata kuliah Ekonomi terbukti lebih 

rendah. Siswa biasanya berjuang untuk mengkomunikasikan semua yang 

mereka pelajari di kelas ekonomi karena mereka diharapkan untuk 

memberikan perspektif mereka tentang situasi ekonomi dunia nyata. Karena 

mereka khawatir tanggapan mereka mungkin salah atau tidak sesuai, siswa 

sering ragu untuk menyampaikan kesimpulan dari pemikiran mereka. 

Untuk membantu anak-anak ini mengatasi keraguan diri mereka, 

instruktur harus dapat menawarkan alternatif. Instruktur mungkin 

menggunakan strategi atau model pengajaran untuk menanamkan 

kepercayaan pada siswa mereka. Paradigma pembelajaran kooperatif think 

pair share merupakan salah satu yang dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan keterlibatan siswa sekaligus meningkatkan kualitas tersebut. 
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Kedua pemikir itu setuju. Franklin Lyman mengembangkan model 

pembelajaran kooperatif pada tahun 1985. Model tersebut mengajarkan siswa 

untuk lebih mandiri dalam belajar dan dapat meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Hal ini juga mengajarkan siswa untuk dapat menerima perbedaan 

pendapat dan bekerjasama dengan orang lain. 

Paradigma pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan ―think pair 

share‖ menuntut siswa bekerja sama untuk saling mendukung dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari dua sampai enam orang. Itu juga 

membutuhkan hadiah kooperatif daripada hadiah solo. Siswa dapat belajar 

untuk menghargai pendapat orang lain, meningkatkan kemampuan ingatan, 

belajar dari siswa lain, dan saling berbagi ide untuk didiskusikan dengan 

menggunakan metode pengajaran ini. Mereka juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, rasa ingin tahu, kemauan untuk mencoba hal baru, 

kemandirian, dan keinginan untuk maju. 

Pendekatan ceramah dan tanya jawab merupakan strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar di SMA Negeri 1 Mempura 

selama proses pembelajaran daring. di mana guru pertama-tama membahas 

konten yang diajarkan sebelum membuka kesempatan untuk pertanyaan. 

Siswa yang berani bertanya saja yang ikut dalam proses pembelajaran kali ini, 

karena banyak siswa lainnya yang diam dan kurang berani melakukannya. 

Akibatnya, siswa lain menjadi kurang dewasa dan lebih tidak aman. 
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Adapun gejala-gejala yang ditemukan pada siswa di SMA Negeri 1 

Mempura, yaitu: 

a. Siswa tidak mau menjawab pertanyaan ketika ditanyakan. 

b. Siswa tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan. 

c. Siswa tidak sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. 

d. Siswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF THINK PAIR SHARE TERHADAP PENINGKATAN 

PERCAYA DIRI SISWA PADA PEMBELAJARAN EKONOMI DI 

SMA NEGERI 1 MEMPURA”. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini, penting untuk menekankan istilah-istilah yang ada, 

terutama yang berhubungan dengan judul penelitian, untuk meminimalkan 

konflik dalam temuan dan untuk menghindari menciptakan seseorang yang 

berpikir pembaca. 

1. Persuasi 

Pengaruh digambarkan sebagai ―Kekuasaan yang bersumber dari (orang 

atau benda) yang membantu membentuk watak, kepercayaan terhadap 

perilaku orang‖ oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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2. Kerangka Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah jenis pembelajaran yang menekankan 

pemanfaatan kelompok kecil siswa yang bekerja sama untuk 

menciptakan lingkungan belajar sebaik mungkin guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan 

strategi pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share edisi ketiga 

Salah satu model pembelajaran yang difokuskan pada pembelajaran 

percakapan dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share. Proses "pemikiran pasangan berbagi" mungkin secara tegas 

menawarkan siswa lebih banyak waktu untuk berefleksi, menanggapi, 

dan membantu satu sama lain. 

4. Dapat dipercaya 

Keyakinan seseorang adalah keyakinan mereka bahwa mereka dapat 

mengatasi ketakutan mereka ketika menghadapi berbagai skenario. 

Kepercayaan diri siswa yang belajar ekonomi di SMA Negeri 1 

Mempura menjadi pokok bahasan penelitian ini. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang informasi di atas, penerapan model 

pembelajaran kooperatif think pair share untuk meningkatkan kepercayaan 
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diri siswa dalam pembelajaran ekonomi menjadi fokus proyek penelitian 

ini. Berikut adalah beberapa masalah yang diangkat oleh penelitian ini: 

a. Percaya diri siswa yang masih rendah 

b. Model pembelajaran yang diterapkan masih bersifat pasif dan monoton  

c. Keaktifan belajar siswa masih rendah 

d. Komunikasi belajar siswa masih rendah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi 

masalah pada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

terhadap Peningkatan Pecaya Diri Siswa pada Pembelajaran Ekonomi di 

SMA Negeri 1 Mempura. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ―Apakah Terdapat Pengaruh yang 

signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 

dengan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 

pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Mempura?‖ 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Perbedaan Tingkat Percaya Diri antara Siswa 

yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
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dengan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 

pada Pembelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Mempura. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada siswa 

untuk selalu meningkatkan percaya dirinya. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru 

tentang arti pentingnya penggunaan model pembelajaran yang 

bervariatif yang dapat meningkatkan percaya diri siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

untuk dapat memberikan pelatihan pada guru agar lebih variatif 

menggunakan model pembelajaran terutama yang menunjang 

terbentuknya rasa percaya diri siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang hal-hal 

terkait proses pembelajaran sebagai calon guru dan tentunya sebagai 

karya ilmiah guna melengkapi persyaratan menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORI 

A. Konsep iTeoritis 

1. Percaya iDiri 

a. Pengertian iPercaya iDiri 

Percaya idiri iberasal idari ibahasa iInggris iyaitu iself iconfidence 

iyang iartinya ipercaya ipada ikemampuan, ikekuatan, idan ipenilaian 

idiri isendiri. iJadi idapat idikatakan ibahwa ipenilaian itentang idiri 

isendiri iadalah iberupa ipenilaian iyang ipositif. iPenilaian ipositif iinilah 

iyang inanti iakan imenimbulkan isebuah imotivasi idalam idiri iindividu 

iuntuk ilebih imau imenghargai idirinya. iPengertian isecara isederhana 

idapat idikatakan isebagai isuatu ikeyakinan iseseorang iterhadap igejala 

iaspek ikelebihan iyang idimiliki iindividu idan ikeyakinan itersebut 

imembuatnya imerasa imampu iuntuk ibisa imencapai iberbagai itujuan 

ihidupnya.
1
 

Adler imenyatakan ibahwa ikebutuhan imanusia iyang ipaling 

ipentingiadalah ikebutuhan iakan irasa ipercaya diri dan rasa 

isuperioritas. iRasa ipercaya idiri ijuga idapat idiartikan isebagai isuatu 

ikepercayaan iterhadap idiri isendiri iyang itidak idimiliki isetiap iorang 

                                                           
1
 iHakim, iThursan, iMengatasi iRasa iTidak iPercaya iDiri, i(Jakarta: iPuspa iSwara, 

i2002), iHlm. i6 
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idalam ikehidupan iserta ibagaimana iorang itersebut imemandang 

idirinya isecara iutuh idengan imengacu ipada ikonsep idirinya.
2
 

Maslow ijuga imengatakan ibahwa ikepercayaan idiri iitu idiawali 

ioleh ikonsep idiri. iMenurut iCenti ikonsep idiri iadalah igagasan 

iseseorang iterhadap idirinya isendiri, iyang imemberikan igambaran 

ikepada iseseorang imengenai idirinya isendiri. iSullivan imengatakan 

iada idua imacam ikonsep idiri, iyaitu ikonsep idiri ipositif idan ikonsep 

idiri inegative. iKonsep idiri iyang ipositif iterbentuk ikarena iseseorang 

isecara iterus imenerus isejak ilama imenerima iumpan ibalik iyang 

ipositif iberupa ipujian idan ipenghargaan. iSedangkan ikonsep idiri 

iyang inegative idikaitkan idengan iumpan ibalik inegative iseperti 

iejekan idan iperendahan.
3
 

Dari ibeberapa ipendapat idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipercaya idiri iadalah isuatu ikeyakinan idalam idiri idengan ikemampuan 

iuntuk imencapai isuatu itujuan idalam ihidup. iPercaya idiri imerupakan 

ipotensi iyang iluar ibiasa iyang idimiliki iseseorang iuntuk imelakukan 

isuatu itindakan itanpa iadanya idorongan idan ipaksaan idari iorang 

ilain. iTernyata isikap itidak ipercaya idiri imuncul iakibat ikebiasaan-

kebiasaan ikita imengembangkan isikap idan ipendapat inegative itentang 

idiri ikita. 

 

                                                           
2
 iIbid., iHlm. i6 

3
 iRahmad, iPsikologi iKomunikasi, i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i1991), iHlm. i3 
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b. Ciri-ciri iOrang iyang iMemiliki iRasa iPercaya iDiri 

Ciri-ciri iorang iyang imemiliki irasa ipercaya idiri iadalah: i
4
 

1) Selalu ibersikap itenang idalam imengerjakan isesuatu. 

2) Mempunyai ipotensi idan ikemampuan iyang imemadai. 

3) Mampu imenetralisasi iketegangan iyang imuncul idalam iberbagai 

isituasi. 

4) Memiliki ikondisi ifisik idan imental iyang icukup imenunjang 

ipenampilannya. 

5) Mampu imenyesuaikan idiri idan ikomunikasi idalam iberbagai 

isituasi. 

6) Memiliki itingkat ipendidikan iformal idan ikecerdasan iyang icukup. 

7) Memiliki ikemampuan iberorganisasi idan ilatar ibelakang ikeluarga 

iyang ibaik. 

8) Memiliki ikeahlian iatau iketerampilan iyang imenunjang 

ikehidupannya. 

9) Selalu ibereaksi ipositif idalam imenghadapi iberbagai imasalah. 

10) Percaya iakan ikompetensi idiri, isehingga itidak imembutuhkan 

ipujian, ipengakuan, ipenerimaan iatau ipun irasa ihormat idari iorang 

ilain. 

11) Berani imenerima idan imenghadapi ipenolakan iorang/ iberani 

imenjadi idiri isendiri. 

                                                           
4
 iAprianti iYofita iRahayu, iMenumbuhkan iKepercayaan iDiri iMelalui iKegiatan 

iBercerita, i(Jakarta: iAmzah, i2013), iHlm. i75 
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12) Mempunyai ipengendalian idiri iyang idan iemosi iyang istabil. 

13) Mempunyai icara ipandang iyang ipositif iterhadap idiri isendiri, 

iorang i i i i i i i i ilain, idan isituasi idiluarnya idirinya. 

Menurut iAnita iLie, iciri-ciri iorang iyang imemiliki irasa 

ipercaya idiri iyaitu: 

a. Yakin ipada ikemampuan idiri isendiri. 

b. Bekerja imandiri iatau itidak ibergantung ipada iorang ilain. 

c. Tidak iragu-ragu idalam imelakukan itindakan. 

d. Merasa idirinya iberharga. 

e. Tidak imenyombongkan idirinya. 

f. Berani ibertindak.
5
 i 

Seorang isiswa iyang imemiliki ikepercayaan idiri idalam iproses 

ibelajarnya idapat imenerapkan isikap ioptimis iserta ibertanggungjawab 

idengan ikewajiban iyang idimilikinya isebagai isiswa. iMereka iselalu 

iberpandangan ipositif, ibahwa idirinya imampu imenyelesaikan isemua 

itugas ibelajar idengan ibaik idan imereka imemiliki ikesempatan iuntuk 

iberhasil.
6
 

Siswa iyang imemiliki ikepercayaan idiri, iakan imampu 

imengelola ibelajarnya idengan ibaik, itanpa ibergantung ipada iorang 

ilain. iMenurut iHiemstra, iciri-ciri isiswa iyang imemiliki ikepercayaan 

idiri idalam ibelajar iyaitu: 

                                                           
5
 iAnita iLie, iMenjadi iOrang iTua iBijak i101 iCara iMenumbuhkan iPercaya iDiri 

iAnak. i(Jakarta: iPT iElex iMedia iKomputindo, i2003), iHlm. i23 
6
 iAngelis, iB., iPercaya iDiri: iSumber iSukses idan iKemandirian, i(Jakarta: iPT. 

iGramedia iPustaka iUtama, i2003), iHlm. i29 
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1) Siswa imempunyai itanggung ijawab idalam ipengambilan ikeputusan 

iyang iberhubungan idengan iusaha ibelajar. 

2) Siswa imemiliki ikeyakinan iakan ikemampuan iyang idimilikinya. 

3) Tidak imudah iterpengaruh ioleh iorang ilain imengenai iproses 

ibelajarnya. 

4) Apabila imenjumpai imasalah, iberusaha iuntuk idipecahkan isendiri 

idan imampu imengatur idiri ikapan iharus imeminta ibantuan iorang 

ilain, iserta itidak ilari idari imasalah. 

5) Dapat imemanfaatkan iwaktu isebaik imungkin iuntuk ibelajar.
7
 

Menurut iJin idan iCortazzi, isiswa iyang imemiliki ikeyakinan 

iakan ikemampuannya idan imotivasi idalam iproses ibelajarnya idapat 

imemunculkan irasa ipercaya idiri idalam idiri isiswa. iSiswa itidak iakan 

ibergantung idengan iorang ilain idalam iproses ibelajar idan imemiliki 

idorongan iuntuk imencapai itujuan iyang idiinginkannya.
8
 

Menurut iRini iorang iyang imempunyai ikepercayaan idiri itinggi 

iakan imampu ibergaul isecara ifleksibel, imempunyai itoleransi iyang 

icukup ibaik, ibersikap ipositif, idan itidak imudah iterpengaruh iorang 

ilain idalam ibertindak iserta imampu imenentukan ilangkah-langkah ipasti 

idalam ikehidupannya.
9
 

                                                           
7
 iNurhayati, iE, iPsikologi iPendidikan iInovatif, i(Yogyakarta: iPustaka iBelajar, i2011), 

iHlm. i31 i 
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Berdasarkan ibeberapa ipendapat itentang iciri-ciri ipercaya idiri 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iseseorang iyang ipercaya idiri iakan 

imerasa iyakin idengan ikemampuan imereka isendiri. iMereka imerasa 

iyakin iakan ipekerjakan iyang imereka ikerjakan isendiri idan itidak 

ibergantung ipada iorang ilain. iDalam imelakukan isuatu itindakan 

iseseorang iyang ipercaya idiri ijuga iakan imengambil ikeputusan idengan 

icepat idan iberani itanpa iadanya ikeraguan idalam imenjalankan 

itindakan itersebut. iSeseorang iyang ipercaya idiri ijuga iakan imerasa 

idirinya iberharga. 

c. Cara iUntuk iMeningkatkan iRasa iPercaya iDiri 

Menjadi iseseorang iyang itidak ipercaya idiri iitu itidak isemudah 

imembalikkan itelapak itangan. iKhususnya iuntuk imereka iyang imalu 

idan itakut iketika imelakukan isesuatu. iLihatlah imereka iyang 

iberbicara idengan icepat idan ijelas, iitu idikarenakan imereka ipercaya 

idiri, ipercaya iakan iperkataan iyang ibenar idan itidak imalu imengakui 

ijika idia itidak imengetahui isuatu ihal. iBerikut icara imembangun irasa 

ipercaya idiri:
10

 

1) Kenali iterlebih idahulu isesuatu iyang imembuat itidak ipercaya idiri. 

2) Kenali ibakat iyang iada idalam idiri idan ifokuslah iuntuk 

imengembangkannya. 

                                                           
10

 iHakim, iThursan., iMengatasi iRasa iTidak iPercaya iDiri, i(Jakarta: iPuspa iSwara, 

i2002), iHlm. i136 
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3) Bersyukur iatas iapa iyang idimiliki idengan icara imenghargai iapa 

iyang idimiliki idan imelawan irasa itidak ipuas. 

4) Selalu ibersikap ipositif idan iberpikir ipositif idan ijangan ipernah 

itakut iuntuk imenunjukkan ikekuatan idan ikualitas idiri ipada iorang 

ilain. 

5) Berpakaian irapi, iberpakaian irapi idapat imembangun irasa ipercaya 

idiri. 

Sebagai iseorang isiswa iharus imeningkatkan irasa ipercaya idiri 

idalam isegala ihal. iTetapi idengan ipredikat isebagai iseorang isiswa 

imaka ipenting isekali idalam imeningkatkan irasa ipercaya idiri 

iterutama idalam imasalah ibelajar. 

2. Model iPembelajaran iKooperatif 

Joyceiidan iiWeil iiberpendapat iibahwa iimodel iipembelajaran 

iiadalah iisuatu iirencana iiatau iipola iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk 

iimembentuk iikurikulum ii(rencana iipembelajaran iijangka iipanjang), 

iimerancang iibahan-bahan iipembelajaran, iidan iimembimbing 

iipembelajaran iidi iikelas iiatau iiyang iilain. iiModel iipembelajaran 

iidapat iidijadikan iipola iipilihan, iiartinya iipara iiguru iiboleh iimemilih 

iimodel iipembelajaran iiyang iisesuai iidan iiefisien iiuntuk iimencapai 

iitujuan iipendidikannya.11 

                                                           
11

 iiRusman, iiModel-model iiPembelajaran, ii(Jakarta: iiPT iiRaja iiGrafindo iiPersada, 

ii2011), iiHlm. ii136 
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Menurut iiTrianto, iimodel iipembelajaran iiadalah iisuatu 

iiperencanaan iiatau iipola iiyang iidigunakan iisebagai iipedoman iidalam 

iimerencanakan iipembelajaran iidi iikelas iiatau iipembelajaran iitutorial. 

iiModel iipembelajaran iimengacu iipada iipendekatan iipembelajaran 

iiyang iiakan iidigunakan, iitermasuk iidi iidalam iinya iitujuan-tujuan 

iipengajaran, iitahap-tahap iidalam iikegiatan iipembelajaran, iilingkungan 

iipembelajaran, iidan iipengelolaan iikelas.
12

 

Pembelajaran iidalam iikelas iipada iidasarnya iiharus iidilaksanakan 

iidengan iibaik, iimenarik iidan iimemberikan iipengalaman iiyang 

iibermakna iibagi iisiswa. iiSalah iisatu iipembelajaran iiyang iiinovatif, 

iimenyenangkan iidan iimenuntut iikeaktifan iisiswa iiadalah iipembelajaran 

iikooperatif. iiPembelajaran iikooperatif iiadalah iipembelajaran iiyang 

iisecara iisadar iidan iisistematis iimengembangkan iiinteraksi iiyang iisilih 

iiasah, iisilih iiasih, iidan iisilih iiasuh iiantara iisesama iisiswa iisebagai 

iilatihan iihidup iidi iidalam iimasyarakat iinyata. 

Menurut iiSlavin, iimodel iipembelajaran iikooperatif iimerupakan 

iimodel iipembelajaran iiyang iitelah iidikenal iisejak iilama, iidimana 

iipada iisaat iiitu iiguru iimendorong iipara iisiswa iiuntuk iimelakukan 

                                                           
12

 iiShilphy iiA. iiOctavia, iiModel-Model iiPembelajaran, ii(Yogyakarta: iiDeepublish, 

ii2020), iiHlm. ii12 
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iikerja iisama iidalam iikegiatan-kegiatan iitertentu iiseperti iidiskusi iiatau 

iipengajaran iioleh iiteman iisebaya.
13

 

Menurut iiWina iiSanjaya ii―pembelajaran iikooperatif iimerupakan 

iimodel iipembelajaran iidengan iimenggunakan iisistem 

iipengelompokan/tim iikecil, iiyaitu iiantara iiempat iisampai iienam iiorang 

iiyang iimempunyai iilatar iibelakang iikemampuan iiakademik, iijenis 

iikelamin, iiras, iiatau iisuku iiyang iiberbeda ii(heterogen)‖.14 Menurut 

Muslim iiIbrahim ii(dalam iiRusman) iibahwa iipembelajaran iikooperatif 

iiadalah iisuatu iiaktivitas iipembelajaran iiyang iimenggunakan iipola 

iibelajar iisiswa iiberkelompok iiuntuk iimenjamin iikerja iisama iidan 

iisaling iiketergantungan iidalam iistruktur iitugas, iitujuan iidan iihadiah.15 

Dari ibeberapa ipendapat ipara iahli idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa imodel ipembelajaran ikooperatif iadalah imodel ipembelajaran 

idengan isistem ikelompok-kelompok ikecil iyang iterdiri idari i4-5 iorang. 

iPembelajaran iini ibertujuan iuntuk imenjalin ikerjasama idan isaling 

iketergantungan idalam imencapai itujuan ibersama idalam ikelompok 

 

 

                                                           
13

 iiHidayatullah, iiPenelitian iiTindakan iiKelas, ii(Rangkasbitung: iiLKP iiSetia iiBudi, 

ii2018), iiHlm. ii31 
14

 iiWina iiSanjaya, iiStrategi iiPembelajaran iiBerorientasi iiStandar iiProses 

iiPendidikan, ii(Jakarta: iiPrenadamedia iiGroup, ii2017), iiHlm. ii242 
15

 iiRusman. iiModel-Model iiPembelajaran iiMengembangkan iiProfesionalisme iiGuru. ii 

ii(Jakarta: iiPT. iiRaja iiGrafindo iiPersada, ii2012). iiHlm. ii208 
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3. Think iPair iShare 

a. Pengertian iThink iPair iShare 

Pengertian Think iPair iShare (TPS) atau berpikir iberpasangan 

iberbagi imerupakan ijenis ipembelajaran ikooperatif iyang idi irancang 

iuntuk imempengaruhi ipola iinteraksi isiswa. iStrategi ithink ipair ishare 

iini iberkembang idari ipenelitian ikooperatif idan iwaktu itunggu. 

iPertama ikali idikembangkan ioleh iFrang iLyman idan ikoleganya idi 

iUniversitas iMaryland iyang imenyatakan ibahwa ithink ipair ishare 

imerupakan icara iyang iefektif iuntuk imembuat ivariasi isuasana ipola 

idiskusi ikelas.
16

 

Metode ithink ipair ishare iberarti imemberikan iwaktu ipada 

isiswa untuk imemikirkan ijawaban idari ipertanyaan iatau ipermasalahan 

iyang iakan idiberikan ioleh iguru. iSiswa isaling imembantu idalam 

imenyelesaikan imasalah itersebut idengan ikemampuan iyang idimiliki 

imasing–masing. iSetelah iitu idijabarkan iatau imenjelaskan idi iruang 

ikelas.
17

 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idi isimpulkan ibahwa imodel 

ipembelajaran ithink ipair ishare imerupakan isalah isatu imodel 

ipembelajaran iyang imemberi iwaktu ibagi isiswa iuntuk idapat iberpikir 

isecara iindividu imaupun iberpasangan. 

                                                           
16

 iTrianto iIbnu iBadar iAl-Tabany, iMendesain iModel iPembelajaran, i(Jakarta: 
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17
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iPenerapan”, i(Yogyakarta i: iPustaka iPelajar, i2015), iHlm. i132 



19 

 

 

 

b. Langkah i- iLangkah iPembelajaran iThink iPair iShare 

Think iPair iShare i(TPS) iatau iberpikir iberpasangan iberbagi 

imerupakan ijenis ipembelajaran ikooperatif iyang idirancang iuntuk 

imempengaruhi ipola iinteraksi isiswa. iStrategi iThink iPair iShare iini 

iberkembang idari ipenelitian ibelajar ikooperatif idan iwaktu itunggu. 

iPertama ikali idikembangkan ioleh iFrang iLyman idan ikoleganya idi 

iUniversitas iMaryland isesuai iyang idikutip iArends, imenyatakan 

ibahwa iThink iPair iShare imerupakan isuatu icara iyang iefektif iuntuk 

imembuat ivariasi isuasana ipola idiskusi ikelas. iDengan iasumsi ibahwa 

isemua iresitasi iatau idiskusi imembutuhkan ipengaturan iuntuk 

imengendalikan ikelas isecara ikeseluruhan, idan iprosedur iyang 

idigunakan idalam iThink iPair iShare idapat imemberi isiswa iwaktu 

iberpikir, iuntuk imerespons idan isaling imembantu. iGuru 

imemperkirakan ihanya imelengkapi ipenyajian isingkat iatau isiswa 

imembaca itugas, iatau isituasi iyang imenjadi itanda itanya. iSekarang 

iguru imenginginkan isiswa imempertimbangkan ilebih ibanyak iapa 

iyang itelah idijelaskan idan idialami. iGuru imemilih imenggunakan 

iThink iPair iShare iuntuk imembandingkan itanya ijawab ikelompok 

ikeseluruhan.
18

 

Ada i3 itahap ipembelajaran iThink iPair iShare iyang iharus 

idilakukan ioleh iguru ithink i(berpikir), ipair i(berpasangan), idan ishare 
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 iTrianto iIbnu iBadar iAl-Tabany, iOp iCit., iHlm. i129-130 
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i(berbagi). iGuru i imemberikan ibatasan iwaku iagar isiswa idapat 

ibelajar iberfikir idan ibertindak isecara icepat idan itepat.
19

 i 

Guru imenggunakan ilangkah-langkah ifase iberikut:
20

 

1) Langkah i1: iBerpikir i(Think) 

Pada itahap iThink, isiswa idiminta iuntuk iberpikir isecara 

imandiri imengenai ipertanyaan iatau imasalah iyang idiajukan. iPada 

itahap iini, isiswa isebaiknya imenuliskan ijawaban imereka, ihal iini 

ikarena iguru itidak idapat imemantau isemua ijawaban isiswa isatu 

iper isatu isehingga idengan icatatan isiswa itersebut, iguru idapat 

imemantau isemua ijawaban idan iselanjutnya iakan idapat idilakukan 

iperbaikan iatau ipelurusan iatas ikonsep-konsep imaupun ipemikiran 

iyang imasih isalah. i 

Dengan iadanya itahap iini, imaka iguru idapat imengurangi 

imasalah idari iadanya isiswa iyang imengobrol ikarena ipada itahap 

iThink iini imereka iakan ibekerja isendiri iuntuk idapat 

imenyelesaikan imasalah. iGuru imengajukan isuatu ipertanyaan iatau 

imasalah iyang idikaitkan idengan ipelajaran, imeminta isiswa 

imemikirkan ijawaban idari ipermasalahan iyang idiajukan isecara 

imandiri. 
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2) Langkah i2: iBerpasangan i(Pairing) i 

Pada itahap iini iguru imeminta ikepada isiswa iuntuk 

iberpasangan. iPemilahan isiswa ikedalam ikelompok imodel 

ipembelajaran ithink ipair ishare idimulai idengan imembagi isiswa 

ikedalam ikelompok ipasangan isecara iacak. iAlasan imemilih isecara 

iacak iadalah iuntuk imenghindari iperbedaan iantara isiswa iyang 

imemiliki ikemampuan itinggi idan isiswa iyang imemiliki 

ikemampuan irendah.
21

 iSelain iitu, imereka iakan imemiliki 

ikesempatan iuntuk isaling imengenal isatu isama ilain idan isaling 

imelengkapi iide-ide ijawaban iyang ibelum iterpikirkan ipada itahap 

iThink. i 

Pada itahap iini ibahwa iada idua iorang isiswa iuntuk isetiap 

ipasangan. iLangkah iini idapat iberkembang idengan imenerima 

ipasangan ilain iuntuk imembentuk ikelompok iberempat idengan 

itujuan imemperkaya ipemikiran imereka isebelum iberbagi idengan 

ikelompok ilain iyang ilebih ibesar, imisalnya ikelas. iNamun idengan 

ipertimbangan itertentu, iterkadang ikelompok iyang ibesar iakan 

ibersifat ikurang iefektif ikarena iakan imengurangi iruazng idan 

ikesempatan ibagi itiap iindividu iuntuk iberpikir idan 

imengungkapkan iidenya. i 
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Guru imengarahkan isiswa iuntuk iberpasangan idan imendiskusikan 

iapa iyang itelah idipikirkan idengan iteman isebangku. 

3) Langkah i3: iBerbagi i(Sharing) 

Pada itahap iini isetiap ipasangan iatau ikelompok ikemudian 

iberbagi ihasil ipemikiran, iide, idan ijawaban imereka idengan 

ipasangan iatau ikelompok ilain iatau ibisa ike ikelompok iyang ilebih 

ibesar iyaitu ikelas. iLangkah iini imerupakan ipenyempurnaan 

ilangkah-langkah isebelumnya, idalam iartian ibahwa ilangkah iini 

imenolong iagar isemua ikelompok iberakhir ititik iyang isama iyaitu 

ijawaban iyang ipaling ibenar. 

Pasangan iatau ikelompok iyang ipemikirannya imasih ikurang 

isempurna iatau iyang ibelum imenyelesaikan ipermasalahannya 

idiharapkan imenjadi ilebih imemahami ipemecahan imasalah iyang 

idiberikan iberdasarkan ipenjelasan ikelompok ilain iyang 

iberkesempatan iuntuk imengungkapkan ipemikirannya. iAtau ijika 

iwaktu imemungkinkan, idapat ijuga imemberi ikesempatan ipada 

isemua ikelompok iuntuk imaju idan imenyampaikan ihasil 

idiskusinya ibersama ipasangannya. iSiswa iberbagi ipengetahuan 

iyang idiperoleh idari ihasil idiskusi ididepan ikelas. iPada 

ikesempatan iini ipula, iguru idalam imeluruskan idan imengoreksi 

imampu imemberikan ipenguatan ijawaban idi iakhir ipembelajaran. 
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Sebelum iguru imenerapkan iketiga itahap idi iatas, iguru iterlebih 

idahulu imemberikan ipenjelasan imateri iyang iakan idibahas ioleh 

isiswa ibaik isecara iindividu imaupun iberpasangan. iJika ihal iini itidak 

idilaksanakan, ikemungkinan iakan imembuat isiswa ikebingungan 

imengenai imateri iyang ihendak idi ibahas. 

Berikut adalah langkah – langkah penerapan model pembelajaran 

ikooperatif thinkipair share:
22

 

a) Guru imenyampaikan iinti imateri idan ikompetensi iyang iingin 

idicapai idalam iproses ipembelajaran. 

b) Siswa idiminta isecara imandiri iuntuk imemikirkan ipertanyaan iatau 

iisi idari imateri iyang idisajikan iguru. 

c) Siswa idiminta iberpasangan idengan isiswa ilain iuntuk iberdiskusi 

itentang ihasil ipemikiran imereka idari imateri iyang idisajikan iguru. 

d) Siswa idiminta iberbagi iatau imenyimpulkan ikepada isiswa ilain 

itentang iapa iyang itelah ididiskusikan idari imateri iyang idisajikan 

iguru. 

e) Guru mengarahkan isiswa ipada ipokok permasalahan idan 

imenambahkan imateri iyang ibelum idi iungkapkan ioleh isiswa. 

f) Guru imenyimpulkan ihasil idiskusi iterkait imateri iyang idipelajari. 

g) Guru imemberikan igambaran imenyeluruh itentang iapa iyang itelah 

idipelajari idan imenentukan imateri ipembelajaran iberikutnya. 
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c. Kelebihan idan iKekurangan iThink iPair iShare 

Dalam isetiap istategi, imetode, imaupun imodel ipembelajaran, 

itidak iakan iada isesuatu ihal iyang isempurna idan idapat idigunakan 

idalam isetiap ipembelajaran. iSetiap ijenis ipembelajaran ipasti 

imemiliki ikelebihan idan ikekurangannya. 

1) Kelebihan iModel iPembelajaran iKooperatif iThink iPair iShare, 

iyaitu: i
23

 

Ada iempat ikeunggulan ipembelajaran iyang imenggunakan imodel 

ithink ipair ishare imenurut iAnsari: 

a) Dapat imengembangkan ipemikiran isiswa idan imenyatukan 

iaspek- iaspek ikognitif idan iaspek- iaspek isosial idalam 

ipembelajaran. 

b) Dapat imenumbuhkan iketerlibatan idan ikeikutsertaan isiswa 

idengan imemberikan ikesempatan iterbuka ipada isiswa iuntuk 

iberbicara, imengutarakan igagasan isendiri, idan imemotivasi 

isiswa iuntuk iterlibat ipercakapan idalam ikelas. 

c) Dapat idigunakan iuntuk imenganalisis iproses iberfikir isiswa idan 

imempelajari iketerampilan iberkomunikasi. 
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d) Jika idigunakan isecara iberkelompok, idiskusi idapat imemadukan 

ibeberapa ipendapat idan ipemikiran idalam imenentukan ilangkah- 

ilangkah ipenyelesaian imasalah. 

e) Meningkatkan ipencurahan iwaktu idan itugas. iPenggunaan 

imodel ipembelajaran ithink ipair ishare imenuntut isiswa 

imenggunakan iwaktunya iuntuk imengerjakan itugas-tugas iatau 

ipermasalahan iyang idiberikan ioleh iguru idiawal ipertemuan 

isehingga idiharapkan isiswa imampun imemahami imateri idengan 

ibaik isebelum iguru imenyampaikannya ipada ipertemuan 

iselanjutnya 

2) Kekurangan iModel iPembelajaran iKooperatif iThink iPair iShare, 

iyaitu: 

Beberapa ikelemahan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iThink 

iPair iShare isebagai iberikut: 

a) Tidak iselamanya imudah ibagi isiswa iuntuk imengatur icara 

iberpikir isistematik. 

b) Lebih isedikit iide iyang imasuk. 

c) Jika iada iperselisihan, itidak iada ipenengah idari isiswa idalam 

ikelompok iyang ibersangkutan isehingga ibanyak ikelompok iyang 

imelapor idan idimonitori. 

d) Jumlah isiswa iyang iganjil iberdampak ipada isaat ipembentukan 

ikelompok, ikarena iada isatu isiswa itidak imempunyai ipasangan.  

e) Jumlah ikelompok iyang iterbentuk ibanyak. i 
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f) Menggantungkan ipada ipasangan.
24

 

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idi isimpulkan ibahwa ithink 

ipair ishare imemiliki ibeberapa ikelebihan idi iantaranya idapat 

imemudahkan iguru imaupun isiswa idalam imementuk ikelompok, 

ikarena isetiap ikelompok iterdiri idari idua isiswa isaja. iSelain iitu 

isiswa idapat ilebih ileluasa imengemukakan ipendapatnya. iNamun, 

ithink ipair ishare ijuga imemiliki ikekurangan ijika ikemampuan isiswa 

irendah idan ikelompok ibanyak, imodel ipembelajaran iini isulit idi 

iterapkan. 

d. Manfaat iMetode iPembelajaran iThink iPair iShare 

Manfaat iThink iPair iShare iantara ilain iadalah:
25

 

1. Memungkinkan isiswa iuntuk ibekerja isendiri idan ibekerja isama 

idengan iorang ilain. 

2. Mengoptimalkan ipartisipasi isiswa. 

3. Memberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk imenunjukkan 

ipartisipasi imereka ikepada iorang ilain. i 

Kemampuan iyang iumumnya idibutuhkan idalam istrategi iini 

iadalah iberbagi iinformasi, ibertanya, imeringkas igagasan iorang ilain, 
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idan imenganalisis.
26

 iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa 

ikegiatan ipembelajaran iyang imenerapkan imodel ithink ipair ishare 

imerupakan iperpaduan iantara ibelajar isendiri idengan ibelajar 

ikelompok, isehingga ikemampuan isiswa idapat idimanfaatkan isecara 

ioptimal. 

4. Pengaruh iModel iPembelajaran iKooperatif iThink iPair iShare 

iTerhadap iPeningkatan iPercaya iDiri iSiswa 

Pembelajaran ikooperatif imerupakan ipembelajaran iyang 

idilakukan isecara imenarik idan idapat imemberikan ipengalaman iyang 

iberharga ibagi isiswa. iMenurut iSlavin, imetode-metode ipembelajaran 

ipada ipembelajaran ikooperatif idapat imempengaruhi irasa iharga idiri 

isiswa, iyaitu iperasaan ibahwa imereka imemang idisukai ioleh iteman-

teman imereka, iserta iperasaan ibahwa i i i i imereka ibisa imelakukan 

idengan ibaik ihal- ihal iyang iberbau iakademik.
27

 

Salah isatu idari ijenis iatau itipe ipembelajaran ikooperatif iadalah 

itipe ithink ipair ishare. iTipe ithink ipair ishare imemiliki iprosedur iyang 

iditetapkan isecara ieksplisit iuntuk imemberi iwaktu ilebih ibanyak ikepada 

isiswa iuntuk iberpikir, imenjawab, idan isaling imembantu isatu isama 

ilain.
28

 iBerbagai ilangkah ipembelajaran iyang iada idalam ithink ipair 

                                                           
26

 iMiftahul iHuda, iModel-model iPengajaran idan iPembelajaran, i(Yogyakarta: iPustaka 

iPelajar, i2013), iHlm. i206 
27

 iHidayatullah, iPenelitian iTindakan iKelas, i(Rangkasbitung: iLKP iSetia iBudi, i2018), 

iHlm. i122 
28

 iAbdul iMajid, iStrategi iPembelajaran. i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya, i2013), 

iHlm. i191 
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ishare isejalan idengan iupaya-upaya iatau istrategi iyang idapat idilakukan 

iuntuk imeningkatkan ipercaya idiri ipada isiswa iyang itelah idijabarkan 

ipada isub ibab isebelumnya. i 

Model ipembelajaran ikooperatif ithink ipair ishare imembuat 

isiswa imenjadi ipaham imengenai imateri iyang idiajarkan isehingga isiswa 

imampu imengemukakan iide iatau ipendapatnya. iDengan idibiasakannya 

isiswa iberfikir imandiri iterlebih idahulu idan iselanjutnya iberdiskusi 

isecara iberpasangan imembuat isetiap isiswa isudah imemiliki iide imaupun 

imasalah iyang iakan ididiskusikan ibersama ipasangannya. iPerasaan iyang 

inyaman idan imenyenangkan isaat ibelajar imembuat isiswa iaktif idan 

iantusias idalam imengerjakan ipersoalan iyang idiberikan isehingga isiswa 

imemberikan irasa ipercaya idiri iyang itinggi idalam ipembelajaran.
29

 

Menurut iHamdayama, imodel ipembelajaran ithink ipair ishare 

ijuga idapat imemperbaiki irasa ipercaya idiri idan isemua isiswa idiberi 

ikesempatan iuntuk iberpartisipasi idalam ikelas.
30

 iPercaya idiri ipada 

isiswa ijuga iakan idilatih idengan iadanya ipemberian ikesempatan iyang 

ilebih ibanyak ikepada isiswa iuntuk imenunjukkan ipartisipasinya. iHal iini 

idiungkapkan ioleh iIbrahim iyang imengemukakan ibahwa imodel 

ipembelajaran ithink ipair ishare imerupakan isalah isatu imodel 

                                                           
29

 iI.D.P.P.W.Dharma, iE.Pujiastuti, iM. iHarianja, iPenerapan iModel iPembelajaran iTPS 
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 iHamdayama, iJ., iModel iDan iMetode iPembelajaran iKreatif iDan iKarakter, i(Bogor: 

iGhalia iIndonesia, i2015), iHlm. i201 
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ipembelajaran ikooperatif isederhana iyang imemfasilitasi isiswa iuntuk 

ipercaya idiri isehingga ibisa ibekerja isendiri idan ibekerja isama idengan 

iorang ilain.
31

 i 

Pendapat iyang ihampir isama ijuga idikemukakan ioleh iDaryanto 

iyang imengungkapkan ibahwa imodel ipembelajaran ikooperatif ithink 

ipair ishare imerupakan itipe iyang isederhana idengan ibanyak 

ikeuntungan ikarena idapat imeningkatkan isikap ipercaya idiri idan 

ipembentukan ipengetahuan ioleh isiswa.
32

 iHubungan iantara ipercaya idiri 

idan imodel ipembelajaran itipe ithink ipair ishare iadalah idengan iadanya 

imodel iini idapat imeningkatkan ipercaya idiri isiswa, idikarenakan imodel 

iini imenuntut isiswa iuntuk iaktif idan idapat imemicu imunculnya ipercaya 

idiri idalam idiri isiswa.
33

 iDalam iproses ipembelajaran, imodel 

ipembelajaran ikooperatif ithink ipair ishare idapat imembuat ianak 

ipercaya idiri idimana idalam ipembelajarannya iterdapat ilangkah-langkah 

ithinking, ipairing, idan isharing. 
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5. Materi iPelajaran 

Kebijakan iFiskal idan iMoneter 

a. Kebijakan iFiskal 

1) Pengertian i 

Kebijakan ifiskal imerupakan iwewenang ipemerintahan idalam 

imengendalikan iperekonomian imelalui iupaya imenambah iatau 

imengurangi ipenerimaan imaupun ianggaran ibelanja inegara. 

iTujuannya iagar imenurunkan iangka ipengangguran, imencapai 

iperekonomian iyang istabil, imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi 

isekaligus imenurunkan itingkat iinflasi iyang idisebabkan ioleh 

ipeningkatan iharga ibarang. 

2) Jenis iKebijakan iFiskal 

Kebijakan ifiskal iadalah ikebijakan ipemerintah iyang iterbagi 

imenjadi ibeberapa ikategori. iSelengkapnya itentang ijenis ikebijakan 

ifiskal iadalah isebagai iberikut: i 

a) Dari iSegi iTeoritis i 

1) Kebijakan iFiskal iFungsional 

Pengertian ikebijakan ifiskal ifungsional iadalah ikebijakan 

iyang idiambil idemi imeningkatkan ikualitas iekonomi isecara 

imakro, idengan idampak iyang ibaru iterlihat idalam ijangka 

ipanjang. iContoh ikebijakan ifiskal ifungsional imisalnya 

ipemberian ibeasiswa ikuliah, ibantuan ipendanaan istart-up, 

idan isebagainya. i 
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2) Kebijakan iFiskal iDisengaja/Terencana 

Kebijakan ifiskal idisengaja iadalah ikebijakan imanipulasi 

ianggaran inegara. iFungsi ikebijakan ifiskal isatu iini iadalah 

iuntuk imenghadapi imasalah itertentu, imisalnya ipandemi idan 

ikrisis iekonomi. iContoh ikebijakan ifiskal idisengaja iadalah 

ialokasi iAPBN ibagi isektor ikesehatan idi imasa ipandemi idan 

irelaksasi ipajak iusaha. i 

3) Kebijakan iFiskal iTak iDisengaja/Insidental 

Kebijakan ifiskal itak idisengaja iyaitu ikebijakan iberupa 

ipenetapan ikeputusan/aturan iuntuk imelindung istabilitas 

iekonomi isektor inon-pemerintah, icontohnya ipenetapan iharga 

ieceran itertinggi. 

b) Dari iSegi iPenerapan 

1) Kebijakan iFiskal iEkspansif 

Pengertian ikebijakan ifiskal iekspansif iadalah ikebijakan iyang 

idiambil ipemerintah isaat iekonomi imelemah idengan 

imenaikkan ianggaran ibelanja iserta imenurunkan iatau 

imeniadakan ipajak ibagi isektor itertentu. iFungsi ikebijakan 

ifiskal iekspansif iadalah idemi imeningkatkan idaya ibeli 

ibarang, isehingga iperusahaan itetap ibisa imelakukan iproduksi 

itanpa imemecat ipekerja. I 
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2) Kebijakan iFiskal iKontraktif 

Jenis ikebijakan ifiskal idari isegi ipenerapan iberikutnya iadalah 

ikebijakan ifiskal ikontraktif, ikebijakan imenurunkan ibelanja 

ipemerintah idan imenaikkan ipajak. iFungsi ikebijakan ifiskal 

isatu iini iadalah iuntuk imencegah iinflasi idan imengurangi 

irasio igini. i 

c) Dari iSegi iNeraca iPembayaran 

1) Kebijakan iFiskal iSeimbang 

Kebijakan ifiskal isatu iini idiambil iuntuk imenjaga 

ikeseimbangan ipemasukan idan ipengeluaran inegara. iFungsi 

ikebijakan ifiskal isatu iini iadalah iagar inegara itidak ipunya 

iterlalu ibanyak ihutang. iMeski iterdengar ipositif, iregulasi 

ifiskal iseimbang imemiliki irisiko ibesar, ikarena itidak isemua 

inegara ipunya ikemampuan imemenuhi iseluruh ikebutuhan 

iwarganya. i 

2) Kebijakan iFiskal iSurplus 

Pengertian ikebijakan ifiskal isurplus iadalah ijenis ikebijakan 

ifiskal iyang idiambil iketika ipemasukan ilebih ibanyak idari 

ipengeluaran. iFungsi ikebijakan ifiskal isurplus iadalah idemi 

imencegah iterjadinya iinflasi. i 

3) Kebijakan iFiskal iDefisit 

Kebalikan idari ijenis ikebijakan ifiskal isurplus, ikebijakan 

ifiskal idefisit iadalah iregulasi ifiskal iguna imengatasi 
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ikekurangan ipemasukan idibanding ipengeluaran. iSalah isatu 

icontoh ikebijakan ifiskal idefisit iadalah iutang iluar inegeri. i 

4) Kebijakan iFiskal iDinamis 

Jenis ikebijakan ifiskal iterakhir idari isegi ipenerapan iadalah 

iregulasi ifiskal idinamis, iyaitu ikebijakan iekonomi iyang 

idiambil isewaktu-waktu isaat inegara imembutuhkan. i 

3) Instrument iKebijakan iFiskal 

Instrumen ikebijakan ifiskal iadalah isektor-sektor iyang 

idimanfaatkan ipemerintah iguna imenjaga istabilitas iekonomi imakro 

inegara. iLebih idetail itentang iinstrumen ikebijakan ifiskal idi 

iIndonesia idi iantaranya: 

a) Pajak 

Poin ipertama iinstrumen ikebijakan ifiskal iadalah ipajak idari 

iseluruh isektor idomestik idan iluar inegeri. iDemi imencapai 

itujuan ikebijakan ifiskal, ipemerintah idapat imemanipulasi ipajak 

idalam ibentuk ipengurangan, ipenambahan, ipenundaan, isampai 

ipeniadaan. i 

b) Pengeluaran iBelanja 

Instrumen ikebijakan ifiskal iberikutnya iadalah ipengeluaran 

ibelanja inegara, iyang ijuga ibisa idikurangi iatau iditambah 

isesuai ikebutuhan. iApabila ineraca ipembayaran inegara idefisit, 

imaka ipemerintah ibisa imengurangi ipengeluaran ibelanjanya idi 
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isektor itertentu, imisalnya ipenundaan ipembayaran iTHR ibagi 

iPNS. i 

c) Obligasi iPublik 

Instrumen ikebijakan ifiskal iyang iketiga iadalah ipenerbitan 

iobligasi iatau isurat iutang ibagi iwarga inegara. iBerbeda idengan 

iutang iluar inegeri, iobligasi ipublik imemiliki icoupon irate iatau 

ibonus ikomisi isaat ipemerintah imengembalikan ipinjamannya ike 

imasyarakat. i 

4) Tujuan iKebijakan iFiskal 

a) Menjaga idan iMengembangkan iPerekonomian iNegara 

Poin ipertama itujuan ikebijakan ifiskal iadalah idemi imenjaga 

istabilitas isekaligus imengembangkan ikondisi iekonomi inegara. 

iPenerapan ikebijakan ifiskal idiharapkan imampu imempengaruhi 

iseluruh isektor iekonomi inegara idan imemperbaiki imasalah idi 

idalamnya, imulai idari isektor ikorporat, iperbankan, ihingga 

iusaha imikro. i 

b) Meningkatkan iKualitas iSDM 

Tujuan ikebijakan ifiskal isalah isatunya iadalah imeningkatkan 

ikualitas iSDM imasyarakat, iterutama idari isegi iteknologi idan 

iperekonomian. iApabila ikualitas iSDM imeningkat, iharapannya 

iSDM itersebut ipunya ikapabilitas ibersaing idi idunia ikerja 

inasional idan iinternasional, isehingga ibisa imeningkat 

ikesejahteraan ihidupnya. 
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c) Menjaga iStabilitas iHarga iBarang 

Ada ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi iharga ibarang idalam 

ipasar, imulai idari ifaktor ipositif iseperti imeningkatnya idemand 

isampai ifaktor inegatif iseperti iterjadinya ipenimbunan idan 

imonopoli. iSalah isatu itujuan ikebijakan ifiskal idi iIndonesia 

iadalah idemi imenjaga iharga ibarang itetap iterjangkau ibagi 

imasyarakat idan iterhindar idari ifluktuasi ikarena ipihak itidak 

ibertanggungjawab. I 

d) Mendorong iInvestasi 

Tujuan ikebijakan ifiskal iyang iterakhir iadalah iuntuk 

imenciptakan iiklim iinvestasi ilebih ibaik ibagi ipelaku ipasar 

imodal, iutamanya iinvestor. iSehingga inegara ibisa imemperoleh 

ilebih ibanyak ipendapatan idari ipajak iusaha. i 

b. Kebijakan iMoneter i 

1) Pengertian 

Kebijakan imoneter iadalah ikebijakan ipemerintah imelalui iBank 

iSentral isebagai ipemegang iotoritas imoneter iuntuk imengendalikan 

ijumlah iuang iyang iberedar idalam irangka imencapai ikestabilan 

iekonomi. 

2) Tujuan iKebijakan iMoneter i 

Adapun itujuan idari ikebijakan imoneter iadalah isebagai iberikut: 
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a) Menjaga istabilitas iekonomi i 

Jalannya iroda iperekonomian iakan iterganggu ijika ijumlah iuang 

iyang iberedar imelebihi iatau ilebih isedikit idari ijumlah ibarang 

idan ijasa iyang iberedar. i 

b) Menjaga istabilitas iharga i 

Pemerintah iperlu imenjaga ikestabilan iharga ibarang idan ijasa 

idengan imenggunakan ikebijakan imoneter. iJika iharga iterlalu 

itinggi ipemerintah ibisa imengurangi ijumlah iuang iyang iberedar 

idi imasyarakat, idemikian ipula isebaliknya. i 

c) Meningkatkan ikesempatan ikerja i 

Perekonomian iyang istabil iakan imendorong idunia iusaha iuntuk 

imelakukan iinvestasi ibaru iyang ipada iakhirnya idapat imenyerap 

itenaga ikerja idan imeningkatkan ikesempatan ikerja. i 

d) Memperbaiki iposisi ineraca iperdagangan idan ineraca 

ipembayaran 

Salah isatu ikebijakan imoneter iyang idapat idiambil iyaitu 

idengan imenjalankan ikebijakan idevaluasi iatau imenurunkan 

inilai imata iuang idalam inegeri iterhadap imata iuang iasing. i 

3) Jenis iKebijakan iMoneter i 

Terdapat idua ijenis ikebijakan imoneter, iyaitu: i 

a) Tight imoney ipolicy i(kebijakan iuang iketat): iKebijakan ibank 

isentral iuntuk imengurangi ijumlah iuang iberedar idi imasyarakat. 
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b) Easy imoney ipolicy i(kebijakan iuang ilonggar): iKebijakan ibank 

isentral iuntuk imenambah ijumlah iuang iberedar idi imasyarakat. i 

4) Instrumen iKebijakan iMoneter i 

a) Kebijakan ioperasi ipasar iterbuka i(open imarket ipolicy) 

b) Kebijakan idiskonto i(discount ipolicy) 

c) Kebijakan icadangan ikas idi ibank i(cash iratio ipolicy) 

d) Kebijakan ikredit iselektif 

e) Kebijakan idorongan imoral i(moral isuasion) 

NO Langkah-Langkah iTPS Penerapan idalam iMateri 

iKebijakan iFiskal idan 

iMoneter 

1. Guru imenyampaikan iinti 

imateri idan ikompetensi 

iyang iingin idi icapai. 

 

Guru imenggali 

ipengetahuan iawal isiswa 

idengan imengajukan 

ipertanyaan i iterkait idengan 

imateri ikebijakan ifiskal 

idan imoneter iyang iakan 

idipelajari idan imenjelaskan 

ikompetensi iyang iingin 

idicapai idalam iproses 

ipembelajaran. 

2. Siswa idiberikan isatu 

ipermasalahan iyang 

iberkaitan idengan ipokok 

ibahasan iyang itelah idijelas 

ikan ioleh iguru, iuntuk 

ikemudian idipikirkan 

ipemecahannya isecara 

iindividu. 

Guru imemberikan isatu 

ipermasalahan idalam 

ikehidupan isehari-hari 

iterkait imateri ikebijakan 

ifiskal idan imoneter iyang 

iakan idipelajari. iKemudian 

iguru imengkondisikan 

isiswa iuntuk imemikirkan 

idan imenjawab 

ipermasalahan itersebut 

isecara iindividu. 

3. Siswa imembentuk ipasangan 

idengan iteman isebangku 

idan imengutarakan ihasil 

ipemikiran imasing i– 

imasing. iDalam ilangkah iini 

isiswa iharus imencari ititik 

Guru imengkondisikan 

isiswa iuntuk 

imendiskusikan ihasil 

ipemikirannya ididalam 

isuatu ikelompok ikecil idan 

iguru ijuga imemfasilitasi 
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itemu idari ipemikiran 

imasing i– imasing. 

isiswa iuntuk imelakukan 

ipersamaan ipendapat. i 

4. Siswa imempresentasikan 

ihasil idiskusi ibersama 

ipasangan idi idepan ikelas. 

Salah isatu ikelompok 

imempresentasikan ihasil 

idiskusinya, isementara iitu 

ikelompok iyang ilainnya 

imemberikan itanggapan. 

iDan iguru imengobservasi 

idan imemfasilitasi ikegiatan 

ipresentasi isiswa. 

5. Berawal idari ikegiatan 

itersebut, iguru imengarahkan 

ipembicaraan ipada ipokok 

ipermasalahan idan 

imenambah imateri iyang 

ibelum idi iungkapkan ioleh 

isiswa. i i 

Guru ibersama isiswa 

imerefleksikan ihasil 

ikegiatan idiskusi idan iguru 

imenambahkan imateri iyang 

ibelum idiungkapkan idan 

idiketahui ioleh isiswa. 

6. Guru imemberi ikesimpulan. i Guru imemberikan 

irangkuman ipoin-poin 

ipenting imengenai imateri 

ikebijakan ifiskal idan 

imoneter iyang idipelajari 

ipada ipertemuan itersebut. 

7. Penutup. Guru imemberi iarahan 

iuntuk imateri ipembelajaran 

iberikutnya, iserta iguru 

imengadakan ievaluasi 

iterkait imateri ikebijakan 

ifiskal idan imoneter iyang 

ibaru iselesai idipelajari. 

 

B. Penelitian iRelevan 

Penelitian iiyang iimemiliki iirelevansi iidengan iiyang iipenulis 

iilakukan iiyaitu iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh: ii 

1. Fanny iiAjeng iiWintania, iidkk ii(2021) iidengan iijudul ii―penerapam 

iimodel iipembelajaran iicooperative iilearning iithink iipair iishare 

iidalam iimeningkatkan iisikap iipercaya iidiri iipada iikeragaman iibudaya 

iiindonesia‖. iiPada iikelas iikontrol iisikap iipercaya iidiri iisiswa 
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iimemiliki iirata-rata iisebesar ii36,33 iisedangkan iirata-rata iikelas 

iieksperimen iisebesar ii44,50. iiBerdasarkan iitabel iidiketahui iibahwa 

iit_(hitung ii)>t_tabel iidengan iitaraf iisignifikasi iiα=0,05 iimenunjukkan 

iinilai iisignifikansi iisebesar ii0,000. iiKarena iinilai iisignifikansi ii0,000 

ii< ii0,05, iimaka iiHo iiditolak. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa 

iiterdapat iipengaruh iipada iipeningkatan iisikap iipercaya iidiri iidengan 

iimenggunakan iimodel iiCooperative iiLearning iiTipe iiThink iiPair 

iiShare.
34

 iiAdapun iirelevansi iidengan iipenelitian iiyang iipenulis 

iilakukan iiadalah iisama-sama iimenggunakan iimodel iipembelajaran 

iikooperatif iithink iipair iishare iiuntuk iivariabel iiX iidan iikepercayaan 

iidiri iisebagai iivariabel iiY. ii 

2. I.D.P.P.W.Dharma, iidkk., ii(2019) iidengan iijudul ii―penerapan iimodel 

iipembelajaran iiTPS ii(Think iiPair iiShare) iiuntuk iimeningkatkan 

iikemampuan iikomunikasi iimatematis iidan iipercaya iidiri iipeserta 

iididik iikelas iiX iiMIPA ii1 iiSMA iiNegeri ii6 iiSemarang iipada 

iimateri iisistem iipersamaan iilinear iitiga iivariabel iitahun iiajaran 

ii2018/2019‖. iiBerdasarkan iihasil iipenelitian iidiperoleh iipersentase 

iiketuntasan iikemampuan iikomunikasi iimatematis iipeserta iididik 

iipada iisiklus iiI iiadalah ii58% iidengan iirata-rata iinilai ii73,1 ii(kriteri 

iitinggi) iidan iipada iisiklus iiII iimeningkat iimenjadi ii86% iidengan 

                                                           
34

 iiFanny iiAjeng iiWintania, iidkk., iiPenerapan iiModel iiPembelajaran iiCooperatif 

iiLearning iiThink iiPair iiShare iiuntuk iiMeningkatkan iiSikap iiPercaya iiDiri iiPada 

iiKeragaman iiBudaya iiIndonesia, iiJurnal iiIlmiah iiPendidikan iiGuru iiSekolah iiDasar, iiVol. 

ii8, iiNo. ii1 ii(2021) ii183-192 
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iirata-rata iinilai ii83,0 ii(kriteria iisangat iitinggi). iiRata-rata iiskor 

iikarakter iipercaya iidiri iipeserta iididik iipada iisiklus iiI iiadalah ii69,61 

iidengan iikategori iitinggi iimengalami iipeningkatan iipada iisiklus iiII 

iimenjadi ii76,22 iidengan iikategori iitinggi. iiBerdasarkan iihasil 

iipenelitian iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa iipenerapan iimodel 

iipembelajaran iiTPS iimeningkatkan iikemampuan iikomunikasi 

iimatematis iiserta iipercaya iidiri iipeserta iididik iikelas iiX iiMIPA ii1 

iiSMA iiNegeri ii6 iiSemarang iitahun iipelajaran ii2018/2019.
35

 iiAdapun 

iirelevansi iidengan iipenelitian iiyang iipenulis iilakukan iiadalah iisama-

sama iimenggunakan iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiThink iiPair 

iiShare. iiSedangkan iiperbedaannya iiterletak iipada iivariabel iiyang 

iidipengaruhi. iiPenelitian iiterdahulu iimempengaruhi iikepercayaan iidiri 

iisiswa iidan iikemampuan iikomunikasi iimatematis, iisedangkan 

iipenelitian iiyang iipenulis iilakukan iimempengaruhi iikepercayaan iidiri 

iisiswa iisaja. 

3. Lina iiSurayya, iidkk., ii(2014) iidengan iijudul ii―pengaruh iimodel 

iipembelajaran iithink iipair iishare iiterhadap iihasil iibelajar iiIPA 

iiditinjau iidari iiketerampilan iiberpikir iikritis iisiswa‖. iiBerdasarkan 

iihasil iipenelitian iimenunjukkan iibahwa ii(1) iiterdapat iiperbedaan 

iihasil iibelajar iiantara iisiswa iiyang iimengikuti iimodel iipembelajaran 

                                                           
35

 iiI.D.P.P.W.Dharmaa ii, iiE.Pujiastutib ii, iiM. iiHarianjac ii. ii(2019). iiPenerapan 

iiModel iiPembelajaran iiTPS ii(Think-Pair-Share) iiUntuk iiMeningkatkan iiKemampuan 

iiKomunikasi iiMatematis iidan iiPercaya iiDiri iiPeserta iiDidik iiKelas iiX iiMipa ii1 iiSMA 

iiNegeri ii6 iiSemarang iiPada iiMateri iiSistem iiPersamaan iiLinear iiTiga iiVariabel iiTahun 

iiPelajaran ii2018/2019. iiPRISMA, iiProsiding iiSeminar iiNasional iiMatematika ii2, ii239-246 
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iiTPS iidengan iisiswa iiyang iimengikuti iimodel iipembelajaran 

iikonvensional ii(MPK) ii(F=187,110; iip0,05). iiBerdasarkan iihasil 

iipenelitian iiini iidapat iidirekomendasikan iibahwa iimodel 

iipembelajaran iiTPS iidapat iidigunakan iisebagai iialternatif iimodel 

iipembelajaran iiuntuk iimeningkatkan iihasil iibelajar iiIPA.
36

 iiAdapun 

iirelevansi iidengan iipenelitian iiyang iipenulis iilakukan iiadalah iisama-

sama iimenggunakan iiModel iiPembelajaran iiKooperatif iiThink iiPair 

iiShare. iiSedangkan iiperbedaannya iiterletak iipada iivariabel iiyang 

iidipengaruhi. iiPenelitian iiterdahulu iiuntuk iimeningkatkan iihasil 

iibelajar iisiswa iiditinjau iidari iikemampuan iiberpikir iikritis iisiswa, 

iisedangkan iipenelitian iiyang iipenulis iilakukan iiuntuk iimeningkatkan 

iikepercayaan iidiri iisiswa iipada iipembelajaran iiekonomi. 

C. Konsep iOperasional 

Konsep ioperasional iadalah ikonsep iyang idigunakan iuntuk 

imemberikan ibatasan iterhadap ikonsep iteoritis, ihal iini isupaya itidak 

iterjadi isalah ipengertian idi idalam ipenelitian iini. iAdapun ivariabel iyang 

idioperasikan iadalah imodel ipembelajaran ikooperatif ithink ipair ishare 

i(variabel ix) idan ikepercayaan idiri i(variabel iy). 

1. Model iPembelajaran iKooperatif iThink iPair iShare i(Variabel iX), iyang 

idikembangkan idari iteori iAgus iSuprijono ipada ihalaman i22, iyaitu: 

                                                           
36

 iiLina iiSurayya, iidkk., iiPengaruh iiModel iiPembelajaran iiThink iiPair iiShare 

iiTerhadap iiHasil iiBelajar iiIPA iiDitinjau iidari iiKemampuan iiBerpikir iiKritis iiSiswa, iie-

Journal iiProgram iiPascasarjana iiUniversitas iiPendidikan iiGanesha iiProgram iiStudi iiIPA, 

iiVolume ii4 iiTahun ii2014 
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a. Guru imenyampaikan iinti imateri idan ikompetensi iyang iingin 

idicapai idalam iproses ipembelajaran. 

b. Siswa idiminta isecara imandiri iuntuk imemikirkan ipertanyaan iatau 

iisi idari imateri iyang idisajikan iguru. 

c. Siswa idiminta iberpasangan idengan isiswa ilain iuntuk iberdiskusi 

itentang ihasil ipemikiran imereka idari imateri iyang idisajikan iguru. 

d. Siswa idiminta iberbagi iatau imenyimpulkan ikepada isiswa ilain 

itentang iapa iyang itelah ididiskusikan idari imateri iyang idisajikan 

iguru. 

e. Guru imengarahkan isiswa ipada ipokok ipermasalahan idan 

imenambahkan imateri iyang ibelum idi iungkapkan ioleh isiswa. 

f. Guru imenyimpulkan ihasil idiskusi iterkait imateri iyang idipelajari. 

g. Guru imemberikan igambaran imenyeluruh itentang iapa iyang itelah 

idipelajari idan imenentukan imateri ipembelajaran iberikutnya. 

2. Kepercayaan iDiri i(Variabel iY) 

Anita iLie ipada ihalaman i12 imenyebutkan ibahwa iciri-ciri 

iperilaku iyang imencerminkan ipercaya idiri iadalah: i 

a. Yakin ipada ikemampuan idiri isendiri. 

1) Siswa imaju ikedepan ikelas imengerjakan isoal iyang idiperintahkan 

iguru. 

2) Siswa ilangsung imengacungkan itangan idan imenjawab iketika 

iguru imemberikan ipertanyaan. 
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c. Bekerja imandiri iatau itidak ibergantung ipada iorang ilain. 

1) Siswa itidak imencontek ijawaban idari itemannya iketika idiberikan 

itugas iatau ikuis ioleh iguru. i 

2) Siswa imenjawab ipertanyaan isesuai idengan iapa iyang idipahami 

idari imateri iyang idisampaikan. 

d. Tidak iragu-ragu idalam imelakukan itindakan. 

1) Siswa itidak imudah imenyerah iketika idiberikan itugas iyang isulit 

ioleh iguru. 

2) Siswa imerasa iyakin idengan ipemahaman imateri iyang idiajarkan 

idan itidak iragu iuntuk imengemukakannya. 

e. Merasa idirinya iberharga. 

1) Siswa imemiliki ikemampuan iyang itidak idimiliki ioleh itemannya. 

i 

2) Siswa imampu ibersaing idengan iteman-teman idilingkungan 

isekolah idan idiluar isekolah. 

f. Tidak imenyombongkan idirinya. 

1) Siswa itidak ibangga iatau ipamer iketika imemperoleh inilai iyang 

ibagus. 

2) Siswa iberteman idengan isiapa isaja idi ikelas idan idi isekolahnya. 

g. Berani ibertindak. i 

1) Siswa ibisa imenyelesaikan isemua itugas iyang idiberikan iguru 

ikepadanya. 
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2) Siswa isiap imemperbaiki idirinya iketika imendapatkan ikomentar 

iyang imembangun idari iguru iatau itemannya. I 

 

D. Asumsi idan iHipotesa 

1. Asumsi 

Berdasarkan iuraian-uraian idi iatas, isebagai ilandasan ikerja 

ipenulis imaka idiasumsikan ibahwa: i―penggunaan imodel ipembelajaran 

ikooperatif ithink ipair ishare imampu imeningkatkan ipercaya idiri isiswa 

ipada ipembelajaran iekonomi idi iSMA iNegeri i1 iMempura‖. 

2. Hipotesa 

Adapun ihipotesa iyang idapat idiajukan isebagai iberikut: 

Ha i: Terdapat iPerbedaan iTingkat iPercaya iDiri iantara iSiswa iyang 

imenggunakan iModel iPembelajaran iKooperatif iThink iPair 

iShare idengan iSiswa iyang imenggunakan iModel iPembelajaran 

iKonvensional ipada iPembelajaran iEkonomi idi iSMA iNegeri i1 

iMempura. 

Ho i: Tidak iterdapat iPerbedaan iTingkat iPercaya iDiri iantara iSiswa 

iyang imenggunakan iModel iPembelajaran iKooperatif iThink iPair 

iShare idengan iSiswa iyang imenggunakan iModel iPembelajaran 

iKonvensional ipada iPembelajaran iEkonomi idi iSMA iNegeri i1 

iMempura. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iyaitu ipenelitian ikuantitatif. iMetode ipenelitian 

iini iadalah imetode iquasi iexperiment. iMetode iquasi iexperiment 

imerupakan isalah isatu itipe ipenelitian ieksperimen idimana ipeneliti itidak 

imelakukan irandomisasi idalam ipenentuan isubjek ikelompok ipenelitian, 

inamun ihasil iyang idicapai icukup iberarti, ibaik iditinjau idari ivaliditas 

iinternal imaupun ieksternal.
37

 

Desain iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idesain 

inonequivalent icontrol igroup idesign, idesain iyang ihampir isama idengan 

ipretest-posttest icontrol igroup idesign, ihanya ipada idesain iini ikelompok 

ieksperimen imaupun ikelompok ikontrol itidak idipilih isecara irandom.  

TABEL iIII.1 

DESAIN iPENELITIAN 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelompok iEksperimen 

i 

O1 X1 O2 

Kelompok iKontrol O1 _ O2 

 

Keterangan: 

X1: iPerlakuan idengan imetode ithink ipair ishare 

O1: iPretest 

O2: iPosttest 

                                                           
37

 iMuri iYusuf, iMetode iPenelitian: iKuantitatif, iKualitatif, idan iPenelitian iGabungan, 

i(Jakarta: iKencana, i2014), iHlm. i78 
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B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilaksanakan ipada isemester igenap itahun iajaran 

i2021/2022. iSedangkan itempat ipenelitian iini idi iSekolah iMenengah iAtas 

iNegeri i1 iMempura iyang iberlokasi idi iJl. iSetia iBenteng iHilir iKec. 

iMempura iKab. iSiak. 

C. Subjek idan iObjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas iXI iSMA iNegeri 

i1 iMempura. iSedangkan iobjek idari ipenelitian iini iadalah ipengaruh 

imodel ipembelajaran ikooperatif ithink ipair ishare iterhadap ipeningkatan 

ipercaya idiri isiswa ipada ipembelajaran iekonomi idi iSMA iNegeri i1 

iMempura. i 

D. Populasi idan iSampel 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek/subjek 

iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditerapkan 

ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya.
38

 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iXI iSMA iNegeri i1 

iMempura iyang iberjumlah i44 isiswa. 

 

 

                                                           
38

 iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan, iKuantitatif, iKualiatifdan, idan iR&D, 

i(Bandung: iAlfabeta, i2016), iHlm. i117 



47 

 

 

TABEL iIII.2 

POPULASI iPENELITIAN 

 

Kelas i Jumlah iSiswa 

XI iIPS i1 22 

XI iIPS i2 22 

Jumlah 44 

 

Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 

ioleh ipopulasi itersebut. iPengambilan isampel idilakukan ibila ipopulasi 

ibesar, idan ipeneliti itidak imungkin imempelajari isemua iyang iada ipada 

ipopulasi, imisalnya ikarena iketerbatasan idana, itenaga idan iwaktu idari 

ipeneliti. iSampel idalam ipenelitian iini iterdiri idari i2 ikelas i(1 ikelas 

ieksperimen idan i1 ikelas ikontrol).
39

 

Teknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

imenggunakan iteknik ipurposive isampling. iPurposive isampling iyaitu 

isampel iyang isengaja dipilih berdasarkan pertimbangan nilai rata-rata kelas 

yang mendekati. Penentuan ikelas isampel idilakukan idengan ilangkah-

langkah iundian isebagai iberikut: 

1. Buatlah idaftar iyang iberisi isemua iobjek, igejala, iatau ikelompok iyang 

iada idalam ipopulasi. 

2. Berikan ikode-kode iyang iberupa iangka-angka iuntuk itiap iobjek, 

igejala, iatau ikelompok iyang iada idalam ipopulasi iseperti iyang idisebut 

ipada ipoin i1. 

                                                           
39

 iFirdaus, iFakhri iZamzam, iAplikasi iMetodologi iPenelitian, i(Yogyakarta: iCV. iBudi 

iUtama, i2018), iHlm. i102 
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3. Tuliskan ikode-kode iitu imasing-masing idalam isatu ilembar ikertas 

ikecil. 

4. Lipat/gulung ikertas itersebut idan imasukkan ikedalam ikaleng/kotak. 

5. Ambil isecara iacak igulungan ikertas idalam ikotak isebanyak isampel 

iyang idiperlukan.
40

 

TABEL iIII.3 

SAMPEL iPENELITIAN 

 

Kelas Jumlah iSiswa Keterangan 

XI iIPS i1 22 Kontrol 

XI iIPS i2 22 Eksperiment 

 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Pemilihan iteknik idalam ikegiatan ipengumpulan idata idilakukan iagar ikita 

imemperoleh idata ipenelitian isesuai i1dengan ipermasalahan ipeneliti. iPada 

ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iobservasi, ites, idan idokumentasi 

iuntuk imengumpulkan idata ipenelitian. iBerikut iadalah ipenjelasan iteknik 

iobservasi, idokumentasi idan ites. 

1. Observasi i 

Observasi iadalah ipengamatan isecara ilangsung iterhadap isegala 

ibentuk itindakan iatau ikegiatan iyang idijalankan ipada isuatu iobjek, 

idalam ihal iini ipengamatan idilakukan isecara ilangsung itentang 

                                                           
40

 iEko iSudarmanto, idkk., iMetode iRiset iKuantitatif idan iKualitatif, i(Medan: iYayasan 

iKita iMenulis, i2022), iHlm. i94 
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ikegiatan iyang idilakukan isiswa iselama iproses ipembelajaran. iTeknik 

ipengumpulan idata ijenis iobservasi iini iditujukan iuntuk imendapatkan 

idata ipengaruh ipenggunaan imetode ithink ipair ishare iterhadap 

ikepercayaan idiri isiswa. iAdapun ilembar iobservasi ipengamatan iini 

iuntuk imeninjau iaktivitas iguru idengan i imenggunakan imetode ithink 

ipair ishare. iKriteria inilai iaktivitas iguru idalam imenggunakan imetode 

ithink ipair ishare isebagai iberikut :
41

 

TABEL iIII.4 

KRITERIA iNILAI iAKTIVITAS iGURU iDALAM iPENERAPAN 

iMETODE iTHINK iPAIR iSHARE 

 

Kategori Skor 

Sangat ibaik 5 

Baik 4 

Cukup iBaik 3 

Kurang iBaik 2 

Sangat i iKurang iBaik 1 

  

2. Tes 

Tes iyang idigunakan idalam ipengumpulan idata ipenelitian iini 

iadalah ites ihasil ibelajar idalam ibentuk isoal iobjektif itipe ipilihan 

iganda i(Multiple iChoice iTest). iPeneliti imemilih ites ikarena ites 

imerupakan ialat iatau iprosedur iyang idigunakan iuntuk imngetahui iatau 

imengukur isesuatu idalam isuasana, idengan icara idan iaturan-aturan 

iyang isudah iditentukan
42

. iTes ihasil ibelajar idigunakan iuntuk 

                                                           
41

 iSugiono.Op icit. i2016, iHlm. i93 
42 iSuharmi iArikunto, iDasar-dasar iEvaluasi iPendidikan iEdisi i2, i(Jakarta: iBumi 

iAksara i2018), iH. i90 



50 

 

 

imengukur ihasil ibelajar isiswa ipada isaat ipre itest idan ipost itest. iHal 

iini idilakukan iagar idapat imengetahui iada itidaknya iperbedaan 

ikepercayaan idiri isiswa idengan ipenerapan imetode ithink ipair ishare. 

iHasil ites iyang idikerjakan isiswa iselanjutnya idiberi iskor iagar 

idiperoleh idata ikuantitatifnya. iJawaban ites iobjektif iapabila ibernilai 

ibenar imaka idiberi iskor i= i1, iuntuk ijawaban ibernilai isalah imaka 

idiberikan iskor=0. 

Instrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ites 

ihasil ibelajar, iinstrumen ites idigunakan iuntuk imengetahui ikepercayaan 

idiri isiswa ikelas iXI iIPS i2 iyang idiberi iperlakuan imetode ithink ipair 

ishare idan iKelas iXI iIPS 1, iyang imenggunakan ikonvensional idengan 

ibentuk isoal ipilihan iberganda. iSebelum iinstrument ipengumpulan idata 

idigunakan iuntuk imengambil idata ipenelitian, iterlebih idahulu 

idilakukan iuji icoba iyang iterdiri idari iuji ivaliditas, iuji irealibilitas, iuji 

itingkat ikesukaran isoal, idan iuji idaya ipembeda isoal. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal iyang iberupa 

icatatan, ibuku, imajalah, idan iprasa. iMedia idokumentasi idalam 

ipenelitian iini iadalah inama-nama isiswa ikelas iXI iIPS iSMA iNegeri i1 

iMempura, iserta ihasil ibelajar isiswa ikelas iXI iIPS, iletak igeografis 

iSMA, itenaga ipendidik, iRPP. iInstrumen idari idokumentasi idalam 
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ipenelitian iini imenggunakan ilembar idata i/ idaftar idata iyang 

idibutuhkan ipeneliti iyang ididapat idari iSMA iNegeri i1 iMempura. 

F. Uji iInstrumen 

1. Tes i 

Untuk imemperoleh isoal-soal ites iyang ibaik isebagai ialat 

ipengumpul idata ipada ipenelitian iini, imaka idiadakan iuji icoba 

iterhadap isiswa ilain iyang itidak iterlibat idalam isampel ipenelitian iini. 

iSoal-soal iyang idiuji icobakan itersebut ikemudian idi ianalisis iuntuk 

imengetahui ivaliditas, itingkat ikesukaran i(TK) idan idaya ipembeda 

i(DP) isoal. 

a. Validitas iTes 

Validitas ites iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ivaliditas iisi i(Content iValidity). iYang idimaksud idengan ivaliditas 

iisi iialah iderajat idi imana isebuah ites imengukur icakupan isubstansi 

iyang iingin idiukur. iValiditas iisi imencakup ikhususnya, ihal-hal 

iyang iberkaitan idengan iapakah iitem-item iitu imenggambarkan 

ipengukuran idalam icakupan iyang iingin idiukur
43

. iOleh ikarena iitu, 

iuntuk imemperoleh ihasil ites iyang ivalid, imaka ites iyang ipenulis 

igunakan idikonsultasikan idengan iguru ibidang istudi iekonomi iyang 

imengajar idi ikelas iXI iSMA iNegeri i1 iMempura. iPeneliti 

imenggunakan i25 isoal iyang idiuji icobakan ikepada i35 iresponden. 

                                                           
43 i

Sukardi, iMetodologi iPenelitian iPendidikan, iJakarta, iBumi iAksara, i2015, iH.123 
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Setelah idilakukan iuji icoba iterhadap i35 iresponden, ijika 

iitem iyang idiujikan ivalid imaka iitem itersebut idigunakan, 

isebaliknya ijika iitem itersebut idrop iatau itidak ivalid imaka iitem 

itersebut idibuang iatau itidak idigunakan. iKriteria iyang idigunakan 

iuntuk imenentukan ivaliditas ibutir isoal idisajikan ipada iTabel iIII.5. 

TABEL iIII.5 
VALIDITAS iBUTIR iSOAL

44
 

 

 iBesarnya ir i(korelasi) Interpretasi 
0,80 i< ir i<1,00 Sangat itinggi 

0,60 i< ir i< i0,79 Tinggi 
0,40 i< ir i< i0,59 CukupTinggi 
0,20 i< ir i< i0,39 Rendah 

0,00 i< ir i< i0,19 Sangat irendah 

 

TABEL iIII.6 

REKAPITULASI iHASIL iUJI iVALIDITAS iINSTRUMEN 

iPENELITIAN 

 

No. 
Nomor iItem 

iSoal 
 iSkor 

 

 

 

Keputusan 

1 Soal ino.1 0,47 

0,32 

Valid 

2 Soal ino.2 0,63 Valid 

3 Soal ino.3 0,36 Valid 

4 Soal ino.4 0,17 Tidak ivalid 

5 Soal ino.5 0,09 Tidak ivalid 

6 Soal ino.6 0,56 Valid 

7 Soal ino.7 0,17 Tidak iValid 

8 Soal ino.8 0,36 Valid 

9 Soal ino.9 0,56 Valid 

10 Soal ino.10 0,17 Tidak ivalid 

11 Soal ino.11 0,63 Valid 

12 Soal ino.12 0,17 Tidak ivalid 

13 Soal ino.13 0,62 Valid 

14 Soal ino.14 0,51 Valid 

15 Soal ino.15 0,62 Valid 

                                                           
44 iRiduwan, iBelajar iMudah iPenelitian iGuru-Karyawan iPeneliti iPemula. iBandung: 

iAlfabeta. i2012. iH. i98 
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16 Soal ino.16 0,47 Valid 

17 Soal ino.17 0,62 Valid 

18 Soal ino.18 0,63 Valid 

19 Soal ino.19 0,51 Valid 

20 Soal ino.20 0,56 Valid 

21 Soal ino.21 0,63 Valid 

22 Soal ino.22 0,62 Valid 

23 Soal ino.23 0,63 Valid 

24 Soal ino.24 0,47 Valid 

25 Soal ino.25 0,62 Valid 

Sumber i: iOlahan iData 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui iada isebanyak 

i25 iitem isoal iyang idiujikan, i20 iitem isoal ivalid idan i5 iitem isoal 

itidak ivalid. iSehingga ipenelitian idalam ipengumpulan idata 

ipenelitian ihanya imenggunakan iitem isoal iyang ivalid isaja iyaitu 

i20 iitem isoal itersebut iyang iselanjutnya iakan idiujikan itingkat 

ireabilitasnya. iUji ivaliditas iinstrumen ipenulis imenggunakan ialat 

ibantu iMs. iExcel i2010 iyang ipenyajian idatanya iada ipada 

ilampiran. iSedangkan iuntuk iuji ivaliditas ibutir ipernyataan iangket 

idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

TABEL iIII.7 

REKAPITULASI iHASIL iUJI iVALIDITAS iINSTRUMEN 

iANGKET iPENELITIAN 

No iItem rxy rtabel Keterangan 

1 0,723 0,361 Valid 

2 0,857 0,361 Valid 

3 0,838 0,361 Valid 

4 0,829 0,361 Valid 

5 0,757 0,361 Valid 

6 0,755 0,361 Valid 

7 0,790 0,361 Valid 

8 0,822 0,361 Valid 

9 0,833 0,361 Valid 

10 0,789 0,361 Valid 

11 0,751 0,361 Valid 

12 0,831 0,361 Valid 

 i i i i  i i i i i i iSumber: iData iOlahan iSPSS 
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Berdasarkan itabel iIII.7 iuji ivaliditas idiatas iterdapat i12 

iitem ipernyataan iangket iyang ivalid, idapat idisimpulkan ibahwa 

iitem ipernyataan iangket inomor i1 iadalah irhitung i> irtabel iyaitu 

i0,723 i> i0,361, imaka isebagaimana idasar ipengambilan ikeputusan 

idalam iuji ivaliditas idapat idisimpulkan ibahwa iitem iangket 

ipernyataan i1 iadalah ivalid idan ibegitu ijuga iseterusnya. 

b. Reliabilitas ites i 

Reliabilitas ites imenunjukkan isejauh imana ihasil 

ipengukuran idengan ites itersebut idapat idipercaya. iReliabilitas 

iditunjukkan ioleh itaraf ikonsistensi iskor iyang idiperoleh ipada 

isubjek iyang idiukur idengan ialat iyang isama iatau idengan ites 

iyang isetara ipada ikondisi iyang iberbeda. iArtinya isemakin ireliabel 

isuatu ites imemiliki isuatu ipersyaratan imaka isemakin iyakin ikita 

idapat imenyatakan ibahwa idalam ihasil isuatu ites imempunyai ihasil 

iyang isama iketika idilakukan ites ikembali
45

. 

Reliabilitas iadalah iketetapan iatau ikeajegan ialat itersebut 

idalam imenilai iapa iDalam ipenelitian iini, iteknik iuji ireliabilitas 

isoal imenggunakan iPendekatan iSingle iTest i- iSingle iTrial i(Single 

iTest i- iSingle iTrial iMethod), iyaitu ipenentuan ireliabilitas ites 

idilakukan idengan ijalan imelakukan ipengukuran iterhadap isatu 

ikelompok isubyek, idimana ipengukuran iitu idilakukan idengan 

ihanya imenggunakan isatu ijenis ialat ipengukur, idan ipelaksanaan 

ipengukuran iitu ihanya idilakukan isebanyak isatu ikali isaja, iyang 

                                                           
45Sukardi.Opcit. iH. i127 
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idigunakan iuntuk imenganalisis isoal iyang iakan idigunakan isebagai 

iinstrumen idalam ipenelitian
46

. 

Kriteria ireliabilitas ites idengan irumus: i 

 
    (  

   
)(
  ∑    
   

)

 

Keterangan: 
r11 i = iKoefisien ireliabilatas 
s11 i = iStandar ibutir ike isatu 

st i = istandar ideviasi iskor itotal. 

Kreteria ipengukurnya idiukur idengan imelihat ikoefisien 

ireabilitasnya
47

, idapat idilihat ipada itabel iIII.8. 

TABEL iIII.8 

REABILITAS iTES 

 

Reliabilitas iTes Evaluasi 

0,70 i< ir11 i< i1,00 Sangat itinggi 

0,40 i< ir11 i< i0,70 Tinggi 

0,30 i< ir11 i< i0,40 Sedang 

0,20 i< ir11 i< i0,30 Rendah 

0,00 i< ir11 i< i0,20 Sangat irendah 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

TABEL iIII.9 

REKAPITULASI iHASIL iUJI iREALIBILITAS iINSTRUMEN 

 

Jumlah iItem Skor iKr-25 Keputusan Kriteteria 

25 0,735 Reliabel Sangat iTinggi 

Sumber i: iOlahan iData 

 

Berdasarkan itabel itersebut, imaka iinstrumen idalam 

ipenelitian iini itelah idinyatakan ilayak idigunakan iakan isangat 

iakurat itanpa imelakukan ipengukuran iyang iberulang ikali. iPenulis 

imelakukan iuji ireabilitas imenggunakan iprogram iolah idata iMs. 

                                                           
46 iSuharmi iArikunto, iDasar-Dasar iEvaluasi iPendidikan, iJakarta: iBumi iAksara. 

i2008. iHlm.109 
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iExcel i2010 iyang ipengujiannya ipenulis ilampirkan ipada ilembaran 

ilampiran. iSedangkan iuji ireliabilitas ipada iinstrument iangket 

ikepercayaan idiri idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

TABEL iIII.10 

REKAPITULASI iHASIL iUJI iREALIBILITAS iINSTRUMEN 

iANGKET iKEPERCAYAAN iDIRI 

 

Case iProcessing iSummary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 35 100,0 

a. iListwise ideletion ibased ion iall 

ivariables iin ithe iprocedure. 

 

Reliability iStatistics 

Cronbach's 

iAlpha 

N iof 

iItems 

,948 12 

 

Berdasarkan itabel iIII.10 idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

idalam itabel idiatas idiketahui inilai iCronbach‟s iAlpha iuntuk i12 

iitem ipernyataan iangket ikepercayaan idiri iadalah i0,948 imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ike i12 iitem ipernyataan idinyatakan ireliabel. 

c. Tingkat iKesukaran iSoal 

Soal iyang ibaik iadalah isoal iyang itidak iterlalu imudah idan 

itidak iterlalu isukar. iUntuk imengetahui itingkat ikesukaran isuatu 

isoal idapat idigunakan irumus i: 
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Keterangan i: 
TK i = iTingkat iKesukaran iSoal 
SA i = iJumlah iskor iatas 
SB i = iJumlah iskor ibawah 
T i = iJumlah isiswa ipada ikelompok iatas idan ibawah i 
Smax i = iSkor imaksimum 
Smin i = iSkor iminimum 

Bilangan iyang imenunjukkan isukar imudahnya isuatu isoal 

idisebut iindeks ikesukaran i(difficult iindex). iBesarnya iindeks 

ikesukaran i(P) iantara i0,00 isampai i1,00. iPerbandingan ijumlah 

isoal imudah-sedang-sukar iyang idipakai i3-4-3. iArtinya, i30% isoal 

ikategori imudah, i40% isoal ikategori isedang idan i30 isoal ikategori 

isukar
48

. 

Indeks ikesukaran isoal idiklasifikasikan isebagai iberikut i: 

0,00 i  iIK i i i0,30 i: isukar 

0,30 i   IK i i i0,70 i: isedang 

0,70 i  iIK i i i1,00 i: imudah 

TABEL iIII.11 

REKAPITULASI iTINGKAT iKESUKARAN iSOAL 

 
No Nomor iItem iSoal P Klasifikasi 
1 Soal inomor i3 0,18 Sukar 
2 Soal inomor i9 0,25 Sukar 
3 Soal inomor i15 0,29 Sukar 
4 Soal inomor i1 0,54 Sedang 
5 Soal inomor i2 0,45 Sedang 
6 Soal inomor i6 0,68 Sedang 
7 Soal inomor i8 0,61 Sedang 
8 Soal inomor i11 0,59 Sedang 
9 Soal inomor i13 0,65 Sedang 
10 Soal inomor i14 0,56 Sedang 
11 Soal inomor i16 0,50 Sedang 
12 Soal inomor i17 0,36 Sedang 
13 Soal inomor i18 0,59 Sedang 
14 Soal inomor i19 0,59 Sedang 
15 Soal inomor i20 0,59 Sedang 
16 Soal inomor i21 0,95 Mudah 

                                                           
48 iIbid. iHlm.210 
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17 Soal inomor i22 0,95 Mudah 
18 Soal inomor i23 0,95 Mudah 
19 Soal inomor i24 0,95 Mudah 
20 Soal inomor i25 0,93 Mudah 

Sumber i: iOlahan iData 

Berdasarkan idata idiatas, idari i20 iitem isoal iterklarifikasi i3 

iitem isoal isukar, i12 isoal isedang, idan i5 isoal imudah. iPenulis 

idalam ihal iini imengukur itingkat ikesulitan iietm isoal 

imenggunakan ialat ibantuan iberupa iprogram iolah idata iMs. iExcel 

i2010. iData iterkait ipengukuran idapat idilihat ipada ilampiran. 

d. Daya iPembeda iSoal i 

Uji idaya ipembeda isuatu isoal imenyatakan iseberapa ijauh 

ikemampuan ibutir isoal itersebut imampu imembedakan iantara isiswa 

iyang idapat imenjawab isoal idengan isiswa iyang itidak idapat 

imenjawab isoal. iDaya ipembeda isuatu isoal ites idapat idihitung 

idengan imenggunakan irumus isebagai iberikut i: 

  
  
  
 
  
  
         

Dimana i: 
J = iJumlah ipeserta ites 
JA  = iBanyaknya ipeserta ikelompok iatas 
JB = Banyaknya ipeserta ikelompok iatas iyang imenjawab isoal 

iitu idengan ibenar. 
BB = Banyaknya ipeserta i ikelompok ibawah iyang imenjawab 

isoal iitu idengan ibenar. 
PA = Proporsi ipeserta ikelompok iatas iyang imenjawab ibenar 

iingat, iP isebagai iindeks ikesukaran. 
PB = Proporsi ipeserta ikelompok ibawah iyang imenjawab ibenar  
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TABEL iIII.12 

KRITERIA iDAYA iPEMBEDA
49

 

 

Kriteria iDaya iPembeda Interpretasi 

DP i< i0,00/Minus Sangat iJelek 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Sangat iBaik 

 

TABEL iIII.13 

REKAPITULASI iDAYA iPEMBEDA iSOAL 

 
No Nomor iItem iSoal Skor iD Intrepetasi 
1 Soal inomor i1 0,68 Baik 
2 Soal inomor i2 0,63 Baik 
3 Soal inomor i3 0,90 Sangat iBaik 
4 Soal inomor i6 0,31 Cukup 
5 Soal inomor i8 0,54 Baik i 
6 Soal inomor i9 0,59 Baik 
7 Soal inomor i11 0,40 Baik 
8 Soal inomor i13 0,40 Baik 
9 Soal inomor i14 0,40 Baik 
10 Soal inomor i15 0,40 Baik 
11 Soal inomor i16 0,36 Cukup 
12 Soal inomor i17 0,33 Cukup 
13 Soal inomor i18 0,54 Baik 
14 Soal inomor i19 0,36 Cukup 
15 Soal inomor i20 0,50 Baik 
16 Soal inomor i21 -0,22 Sangat iJelek 
17 Soal inomor i22 0,04 Jelek 
18 Soal inomor i23 0,09 Jelek 
19 Soal inomor i24 0,13 Jelek 
20 Soal inomor i25 0,27 Jelek 

Sumber i: iOlahan iData 

Berdasarkan itabel idiatas idari i20 iitem isoal, i1 iitem isoal 

idinyatakan isangat ijelek, i4 iitem isoal idinyatakan ijelek, i4 iitem 

isoal idinyatakan icukup, i10 iitem isoal idinyatakan ibaik idan i1 

iitem idinyatakan isangat ibaik. iPengukuran iuji idaya ipembeda 

                                                           
49

 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian isuatu iPendekatan iPraktik, i(Jakarta: 

iRineka iCipta, i2006), iHlm. i211 
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ipenulis ilakukan imenggunakan ialat ibantu iolah idata iMs. iExcel 

i2010. iData iterhadap ipengukuran ipenulis ilampirkan ipada iskripsi 

iini. 

 

G. Uji iAnalisis iData i 

Teknik ianalisa idata ipada ipenelitian iini iadalah idengan 

imenggunakan ites-t. iTest-t imerupakan isalah isatu iuji istatistik iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui iada iatau itidaknya iperbedaan iyang 

isignitifikan i(meyakinkan) idari idua ibuah imean isampel idari idua ivariabel 

iyang idikomparatifkan
50

. iSebelum imelakukan ianalisa idengan 

imenggunakan ites i―t‖, iada idua isyarat iyang iharus idilakukan, iyaitu iuji 

inormalitas idan ihomogenitas. 

1. Uji inormalitas idata i 

Sebelum imenganalisa idata idengan ites i―t‖ imaka idata 

iobservasi isebelum ipenerapan istrategi iharus idiuji inormalitasnya 

idengan ichi ikuadrat, iadapun iharga ichi ikuadrat idapat idiketahui iatau 

idicari idengan imenggunakan irumus isebagai iberikut i: 

  = i∑    
   

(      )

  
 i51 

Keterangan i: 

     frekuensi iyang idiharapkan 

   i= ifrekuensi ihasil ipengamatan 

Jika idari idata idiperoleh iX
2
hitung i  iX

2
tabel iartinya idistribusi idata 

itidak inormal, idan ijika iX
2

hitung i  iX
2

tabel iartinya idata iberdistribusi 

                                                           
50 iHartono, iStatistik iUntuk iPenelitian, iYogjakarta: i2010, iH. i178 
51 i

Riduwan. iOpcit. iH.124 
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inormal. iApabila idatanya isudah inormal imaka idapat idilanjutkan 

imenganalisis idengan imenggunakan irumus i―t‖. iRumus iuji it 

idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis idengan imelihat iperbedaan ihasil 

ikelas iyang imenggunakan imetode ithink ipair ishare idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvesional. 

2. Uji iHipotesis 

Untuk imengetahui iperbedaan ipembelajaran imenggunakan 

imetode ithink ipair ishare idengan imetode ilain iterhadap ikemampuan 

ipemahaman isiswa ipada imateri imanajemen imaka ipeneliti 

imenggunakan iuji it. iUji it idipergunakan iuntuk imenguji isignitifikan 

iperbedaan idua ibuah imean iyang iberasal idari ihasil ibelajar isiswa 

ipada isaat ipost-test idari ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idengan 

imenggunakan irumus isebagai iberikut:
52

 

t-test i= i
     

√[
   
 

    
] [

   
 

    
]

 

 

Dengan i: 

   
  [

∑  
 

  
 (  

  )   ] 

   
  [

∑  
 

  
 (  )  

 ] 

 

 

                                                           
52

 iSugiyono i2016.Opcit. iH.197 
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Keterangan i: 

X1 i i i i: imean ipada idistribusi isampel i1 

X2 i i i i: imean ipada idistribusi isampel i2 

     
  i: inilai ivarian ipada idistribusi isampel i1 

     
  i: inilai ivarian ipada idistribusi isampel i2 

N1 i i: ijumlah iindividu ipada isampel i1 

N2 i i: ijumlah iindividu ipada isampel i2 

Kreteria ipengujian ihipotesisnya iadalah i: 

a. H0 iditerima idan iHa iditolak ijika ittabel    ithitung i   ttabel. 

b. H0 iditolak idan iHa iditerima ijika ithitung i  ittabel. 

Ha : i Terdapat iperbedaan ikepercayaan idiri isiswa ikelas ieksperimen 

iyang imenggunakan imetode ithink ipair ishare idengan ikelas 

ikontrol iyang imenggunakan imetode ikonvensional ipada imata 

ipelajaran iekonomi idi ikelas iXI iIPS i2 iSMA iNegeri i1 

iMempura. 

Ho : Tidak iterdapat iperbedaan ikepercayaan idiri isiswa ikelas 

ieksperimen iyang imenggunakan imetode ithink ipair ishare 

idengan ikelas ikontrol iyang imenggunakan imetode ikonvensional 

ipada imata ipelajaran iekonomi idi ikelas iXI iIPS i1 iSMA 

iNegeri i1 iMempura. 

3. Uji N-Gain 

 Uji N-Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Pada uji N-

Gain untuk menghindari hasil kesimpulan penelitian, karena pada nilai 

pretest kedua kelompok penelitian sudah berbeda maka digunakan uji 

normalitas. Indeks gain (gain ternormalisasi) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Kriteria tingkat N-Gain, sebagai berikut: 

Rata-Rata Kriteria 

                           g > 0,7 Tinggi 

                                Sedang 

          Rendah 

                                Gagal 

          Sumber: Melzer dalam Syahfitri, 2008:33 

KATEGORI TAFSIRAN EFEKTIVITAS N-GAIN 

Persentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

         Sumber:Hake,R.R, 1999 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh model 

pembelajaran think pair share terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa 

pada pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura, 

maka ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri siswa kelas eksperiment 

lebih tinggi dibandingkan kelas control yang mana didapatkan nilai rata-rata 

hasil uji posttest yang dilakukan pada kelas eksperiment sebesar 87,50 lebih 

tinggi dibandingkan hasil pada kelas kontrol yaitu sebesar 74,31. Sedangkan 

berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel baik taraf 

signifikansi 5% (1,682) maupun 1% (2,418) atau 1,682 < 4,674 > 2,418 yang 

berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara kepercayaan diri siswa yang menggunakan model 

pembelajaran think pair share dengan kepercayaan diri siswa yang 

menggunakan model pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura. Dengan adanya perbedaan 

tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

think pair share terhadap peningkatan percaya diri siswa pada pembelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran think pair share sebagai berikut: 

1. Bagi dinas pendidikan agar dapat memberikan pelatihan kepada guru 

mengenai variasi model pembelajaran, supaya guru bisa memberikan 

pembelajaran yang aktif dan efektif serta menyenangkan, sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

2. Bagi sekolah agar model pembelajaran think pair share dapat lebih 

dikembangkan lagi, sehingga semua guru bidang studi bisa menjadikan 

model pembelajaran think pair share sebagai alternatif pilihan dalam 

variasi mengajar. 

3. Bagi guru untuk dapat menjadikan model pembelajaran think pair share 

ini sebagai salah satu alternatif pilihan didalam proses pembelajaran 

ekonomi guna meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

4. Bagi peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini dapat menerapkan 

model pembelajaran think pair share pada pokok bahasan lain yang sesuai.
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LAMPIRAN 1 

 

SILABUS 

 

EKONOMI  

Satuan Pendidikan : SMA  

Kelas   : XI (Sebelas) 

Kompetensi Inti : 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional‖. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 

Meng

analisi

s 

konse

p dan 

metod

e 

pengh

itunga

n 

penda

patan 

nasion

al.  

 Memahami 

pengertian 

pendapatan 

nasional 

 Memahami manfaat 

pendapatan 

nasional 

 Menganalisis 

komponen-

komponen/konsep 

pendapatan 

nasional 

 Menganalisis 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

Pendapatan 

Nasional 

 Pengertian 

pendapatan 

nasional 

 Manfaat 

pendapatan 

nasional 

 Komponen-

komponen/

konsep 

pendapatan 

nasional 

 Metode 

penghitung

an 

 Membaca referensi dan 

atau sumber lain yang 

relevan tentang konsep 

dan metode 

penghitungan pendapatan 

nasional 

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi sebagai 

klarifikasi tentang 

konsep dan metode 

penghitungan pendapatan 

nasional 

 Membuat pola hubungan 

informasi/data yang 

diperoleh untuk 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

nasional 

 Menjelaskan 

konsep pendapatan 

per kapita 

 Memahami konsep 

distribusi 

pendapatan  

 Membuat pola 

hubungan 

informasi/data yang 

diperoleh untuk 

menyimpulkan 

tentang konsep dan 

metode 

penghitungan 

pendapatan 

nasional 

pendapatan 

nasional 

 Pendapatan 

per kapita 

 Distribusi 

pendapatan  

menyimpulkan tentang 

konsep dan metode 

penghitungan pendapatan 

nasional 

 Menyajikan hasil analisis 

penghitungan pendapatan 

nasional melalui media 

lisan dan tulisan 

4.1 

Meny

ajikan 

hasil 

pengh

itunga

n 

penda

patan 

nasion

al. 

 Menyajikan hasil 

analisis 

penghitungan 

pendapatan 

nasional melalui 

media lisan dan 

tulisan 

3.2 

Meng

analisi

s 

konse

p 

pertu

mbuh

an 

ekono

mi 

dan 

pemb

angun

an 

 Memahami 

pengertian 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan cara 

mengukur 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Memahami teori 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Memahami 

pengertian 

pembangunan 

ekonomi 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Pengertian 

pertumbuha

n ekonomi 

 Cara 

mengukur 

pertumbuha

n ekonomi 

 Teori 

pertumbuha

n ekonomi 

 

Pembangunan 

Ekonomi 

 Membaca referensi dan 

atau sumber belajar 

lainnya yang relevan 

tentang pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

 Mencari informasi 

tambahan yang ingin 

diketahui  untuk 

mendapatkan klarifikasi 

melalui tanya jawab 

tentang pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

 Mengolah informasi/data 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

ekono

mi 

serta 

perma

salaha

n dan 

cara 

meng

atasin

ya.  

 Menjelaskan 

perbedaan 

pembangunan 

ekonomi dengan 

pertumbuhan 

ekonomi 

 Memahami 

perencanaan 

pembangunan 

ekonomi 

 Menyebutkan 

indikator 

keberhasilan 

pembangunan 

ekonomi 

 Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengidentifikasi 

masalah 

pembangunan 

ekonomi di negara 

berkembang 

 Menjelaskan 

kebijakan dan 

strategi 

pembangunan 

ekonomi 

 Mengolah 

informasi/data yang 

diperoleh  dari 

sumber-sumber  

terkait  serta 

membuat 

hubungannya untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang  

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi 

 Pengertian 

pembangun

an ekonomi 

 Perbedaan 

pembangun

an ekonomi 

dengan 

pertumbuha

n ekonomi 

 Perencanaa

n 

pembangun

an ekonomi 

 Indikator 

keberhasila

n 

pembangun

an ekonomi 

 Faktor-

faktor yang 

memengaru

hi 

pembangun

an ekonomi 

 Masalah 

pembangun

an ekonomi 

di negara 

berkemban

g 

 Kebijakan 

dan strategi 

pembangun

an ekonomi 

yang diperoleh  dari 

sumber-sumber  terkait  

serta membuat 

hubungannya untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang  

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi 

 Menyajikan  hasil 

temuan permasalahan 

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi  serta cara 

mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.2 

Meny

ajikan 

hasil 

temua

n 

perma

salaha

n 

pertu

mbuh

an 

ekono

mi 

dan 

pemb

angun

an 

ekono

mi 

serta 

cara 

meng

atasin

ya.  

 Menyajikan  hasil 

temuan 

permasalahan 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan 

ekonomi  serta cara 

mengatasinya 

melalui media lisan 

dan tulisan 

3.3 

Meng

analisi

s 

perma

salaha

n 

ketena

gakerj

aan 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi.  

 Menjelaskan 

pengertian tenaga 

kerja, angkatan 

kerja, dan 

kesempatan kerja 

 Menyebutkan jenis-

jenis tenaga kerja  

 Mengidentifikasi 

masalah 

ketenagakerjaan 

 Menjelaskan upaya 

meningkatkan 

kualitas tenaga 

kerja 

 Menjelaskan sistem 

upah dan 

pengangguran 

 Menemukan 

 Pengertian 

tenaga 

kerja, 

angkatan 

kerja, dan 

kesempatan 

kerja 

 Jenis-jenis 

tenaga kerja  

 Masalah 

ketenagaker

jaan 

 Upaya 

meningkatk

an kualitas 

tenaga kerja 

 Sistem upah 

 Penganggur

 Mencermati berbagai 

sumber belajar yang 

relevan (termasuk 

lingkungan sekitar) 

tentang permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Menganalisis  informasi 

dan data-data yang 

diperoleh dari berbagai 

sumber belajar  
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

permasalahan 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi melalui 

berbagai sumber 

belajar 

 Menganalisis  

informasi dan data-

data yang diperoleh 

dari berbagai 

sumber belajar  

an  Menyajikan hasil analisis 

masalah ketenagakerjaan 

dalam pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 

4.3 

Meny

ajikan 

hasil 

analisi

s 

masal

ah 

ketena

gakerj

aan 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi 

dan 

cara 

meng

atasin

ya.  

 Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan 

dalam 

pembangunan 

ekonomi dan cara 

mengatasinya 

melalui media lisan 

dan tulisan 

3.4 

Meng

analisi

s 

indeks 

harga 

dan 

inflasi

.  

 Menjelaskan 

pengertian indeks 

harga 

 Menjelaskan tujuan 

penghitungan 

indeks harga 

 Menjelaskan 

macam-macam 

indeks harga 

Indeks Harga  

 Pengertian 

indeks 

harga 

 Tujuan 

penghitung

an indeks 

harga 

 Macam-

 Mencermati 

data/informasi yang 

disajikan guru tentang 

indeks harga dan inflasi  

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang indeks harga dan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

 Menjelaskan 

metode 

penghitungan 

indeks harga 

 Menjelaskan 

pengertian inflasi, 

penyebab inflasi 

 Menjelaskan jenis-

jenis  inflasi 

 Menjelaskan cara 

menghitung inflasi  

 Menjelaskan 

dampak inflasi 

 Menjelaskan cara 

mengatasi inflasi 

(secara garis besar) 

 Menjelaskan teori 

permintaan dan 

penawaran uang 

 Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

permintaan uang 

 Menganalisis  

secara kritis 

informasi dan data-

data yang diperoleh 

serta membuat 

kesimpulan tentang  

indeks harga dan 

inflasi 

macam 

indeks 

harga 

 Metode 

penghitung

an indeks 

harga 

 

Inflasi  

 Pengertian 

inflasi 

 Penyebab 

inflasi 

 Jenis-jenis  

inflasi 

 Menghitung 

inflasi  

 Dampak 

inflasi 

 Cara 

mengatasi 

inflasi 

(secara 

garis besar) 

 

Permintaan 

dan 

penawaran 

uang 

 Teori 

permintaan 

dan 

penawaran 

uang 

 Faktor-

faktor yang 

memengaru

hi 

permintaan 

uang 

inflasi 

 Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta 

membuat kesimpulan 

tentang  indeks harga dan 

inflasi 

 Menyajikan hasil analisis 

tentang indeks harga dan 

inflasi melalui media 

lisan dan tulisan 

4.4 

Meny

ajikan 

hasil 

analisi

s 

indeks 

harga 

dan 

inflasi

.  

 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

indeks harga dan 

inflasi melalui 

media lisan dan 

tulisan 



108 

 

 

 

Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.5 

Meng

analisi

s 

kebija

kan 

monet

er dan 

kebija

kan 

fiskal.  

 Menjelaskan 

pengertian 

kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan 

kebijakan moneter  

 Menjelaskan 

instrumen 

kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan 

kebijakan fiskal 

 Menjelaskan 

instrumen 

kebijakan fiskal  

 Menganalisis  

secara kritis 

informasi dan data-

data yang diperoleh 

serta  membuat 

pola hubungan dan 

kesimpulan tentang  

kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal 

Kebijakan 

Moneter 

 Pengertian 

kebijakan 

moneter 

 Tujuan 

kebijakan 

moneter  

 Instrumen 

kebijakan 

moneter 

 

Kebijakan 

kebijakan 

fiskal 

 Tujuan 

kebijakan 

fiskal 

 Instrumen 

kebijakan 

fiskal  

 Membaca buku teks atau 

sumber belajar lain yang 

relevan tentangkebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal 

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang  kebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal  

 Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta  

membuat pola hubungan 

dan kesimpulan tentang  

kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil analisis 

tentang peran kebijakan  

moneter dan kebijakan 

fiskal melalui media lisan 

dan tulisan 
4.5 

Meny

ajikan 

hasil 

analisi

s 

kebija

kan 

monet

er dan 

kebija

kan 

fiskal.  

 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

peran kebijakan  

moneter dan 

kebijakan fiskal 

melalui media lisan 

dan tulisan 

3.6 

Meng

analisi

s 

APB

N dan 

APB

D 

 Menjelaskan 

pengertian APBN 

 Menjelaskan fungsi 

dan tujuan APBN 

 Menjelaskan 

sumber-sumber 

penerimaan negara 

 Menjelaskan jenis-

APBN  

 Pengertian 

APBN 

 Fungsi dan 

tujuan 

APBN 

 Sumber-

sumber 

 Membaca referensi dan 

mencermati data dan 

informasi dari berbagai 

sumber yang relevan 

tentang APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi.  

jenis belanja negara 

 Menjelaskan 

mekanisme 

penyusunan APBN 

 Menjelaskan 

pengaruh APBN 

terhadap 

perekonomian 

 Menjelaskan 

pengertian APBD 

 Menjelaskan fungsi 

dan tujuan APBD 

 Menjelaskan 

sumber-sumber 

penerimaan daerah 

 Menjelaskan jenis-

jenis belanja daerah 

 Menjelaskan 

mekanisme 

penyusunan APBD 

 Menjelaskan 

pengaruh APBD 

terhadap 

perekonomian 

 Menganalisis  

secara kritis 

informasi dan data 

yang diperoleh 

serta  membuat 

pola hubungan dan 

kesimpulan tentang  

APBN dan APBD 

penerimaan 

negara 

 Jenis-jenis 

belanja 

negara 

 Mekanisme 

penyusunan 

APBN 

 Pengaruh 

APBN 

terhadap 

perekonomi

an 

 

APBD 

 Pengertian 

APBD 

 Fungsi dan 

tujuan 

APBD 

 Sumber-

sumber 

penerimaan 

daerah 

 Jenis-jenis 

belanja 

daerah 

 Mekanisme 

penyusunan 

APBD 

 Pengaruh 

APBD 

terhadap 

perekonomi

an 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi  

 Mencari dan 

mengeksplorasi 

data/informasi dari 

sumber lain yang relevan 

sebagai informasi 

pendukung untuk 

menganalisis APBN dan 

APBD  

 Menganalisis  secara 

kritis informasi dan data 

yang diperoleh serta  

membuat pola hubungan 

dan kesimpulan tentang  

APBN dan APBD 

 Menyajikan hasil analisis 

fungsi dan peran APBN 

dan APBD dalam 

pembangunan ekonomi 

melalui media lisan dan 

tulisan 

4.6 

Meny

ajikan 

hasil 

analisi

s 

fungsi 

dan 

peran 

APB

N dan 

 Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi melalui 

media lisan dan 

tulisan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

APB

D 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi.  

3.7 

Meng

analisi

s 

perpaj

akan 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi.  

 Menjelaskan 

pengertian pajak 

 Menjelaskan 

fungsi, manfaat, 

dan tarif pajak  

 Menjelaskan 

perbedaan pajak 

dengan pungutan 

resmi lainnya 

 Menjelaskan asas  

pemungutan pajak 

 Menjelaskan jenis-

jenis pajak 

 Menjelaskan sistem 

pemungutan pajak 

di indonesia 

 Menjelaskan objek 

dan cara pengenaan 

pajak 

 Menganalisis  data 

dan informasi yang 

diperoleh serta 

membuat 

kesimpulan tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan 

ekonomi 

Perpajakan 

 Pengertian 

pajak 

 Fungsi, 

manfaat, 

dan tarif 

pajak  

 Perbedaan 

pajak 

dengan 

pungutan 

resmi 

lainnya 

 Asas  

pemunguta

n pajak 

 Jenis-jenis 

pajak 

 Sistem 

pemunguta

n pajak di 

Indonesia 

 Objek dan 

cara 

pengenaan 

pajak 

 Membaca referensi dan 

mencermati data dan 

informasi dari sumber 

yang relevan tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

serta berdiskusi untuk 

mendapatkan klarifikasi 

tentang perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

Menganalisis  data dan 

informasi yang diperoleh 

serta membuat 

kesimpulan tentang 

perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Menyajikan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak 

dalam pembangunan 

ekonomimelalui media 

lisan dan tulisan 

4.7 

Meny

ajikan 

hasil 

analisi

s 

fungsi 

dan 

 Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran pajak dalam 

pembangunan 

ekonomimelalui 

media lisan dan 

tulisan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

peran 

pajak 

dalam 

pemb

angun

an 

ekono

mi.  

3.8 

Mend

eskrip

sikan 

kerja 

sama 

ekono

mi 

intern

asiona

l.  

 Menjelaskan 

pengertian 

kerjasama ekonomi 

internasional 

 Menjelaskan 

manfaat kerjasama 

ekonomi 

internasional 

 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

kerjasama ekonomi 

 Menjelaskan 

lembaga-lembaga 

kerja sama ekonomi 

internasional 

 Mengolah 

data/informasi 

untuk membuat 

kesimpulan tentang 

kerja sama ekonomi 

internasional 

Kerjasama 

Ekonomi 

Internasional 

 Pengertian 

kerjasama 

ekonomi 

internasional 

 Manfaat 

kerjasama 

ekonomi 

internasional 

 Bentuk-

bentuk 

kerjasama 

ekonomi 

 Lembaga-

lembaga 

kerja sama 

ekonomi 

internasional 

 Membaca buku teks dan 

atau sumber belajar 

lainnya yang relevan 

tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

 Membuat dan 

mengajukan pertanyaan 

tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi 

untuk membuat 

kesimpulan tentang kerja 

sama ekonomi 

internasional 

 Menyajikan bentuk dan 

manfaat kerja sama 

ekonomi internasional 

melalui media lisan dan 

tulisan 

4.8 

Meny

ajikan 

bentu

k dan 

manfa

at 

kerja 

sama 

ekono

mi 

intern

asiona

l.  

 Menyajikan bentuk 

dan manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional 

melalui media lisan 

dan tulisan 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.9 

Meng

analisi

s 

konse

p dan 

kebija

kan 

perda

ganga

n 

intern

asiona

l.  

 Menjelaskan 

pengertian 

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan 

manfaat  

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan faktor 

pendorong dan 

penghambat 

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan teori 

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan tujuan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan alat 

pembayaran 

internasional 

 Menjelaskan neraca 

pembayaran 

internasional 

 Menjelaskan 

pengertian devisa 

 Menganalisis 

data/informasi yang 

diperoleh dan 

membuat 

kesimpulan tentang 

konsep dan 

kebijakan 

perdagangan 

internasional 

Perdagangan 

Internasional 

 Pengertian 

perdagang

an 

internasion

al 

 Manfaat  

perdagang

an 

internasion

al 

 Faktor 

pendorong 

dan 

penghamb

at 

perdagang

an 

internasion

al 

 Teori 

perdagang

an 

internasion

al 

 Kebijakan 

perdagang

an 

internasion

al 

 Tujuan 

kebijakan 

perdagang

an 

internasion

al 

 Alat 

pembayara

n 

internasion

al 

 Neraca 

 Membaca berbagai 

sumber belajar yang 

relevan tentang konsep 

dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Mengajukan pertanyaan 

dan berdiskusi tentang 

konsep dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menganalisis 

data/informasi yang 

diperoleh dan membuat 

kesimpulan tentang 

konsep dan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Menyajikan hasil analisis 

tentang dampak 

kebijakan perdagangan 

internasional melalui 

media lisan dan tulisan 

4.9 

Meny
 Menyajikan hasil 

analisis tentang 
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Kompete

nsi Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

ajikan 

hasil 

analisi

s 

damp

ak 

kebija

kan 

perda

ganga

n 

intern

asiona

l. 

dampak kebijakan 

perdagangan 

internasional 

melalui media lisan 

dan tulisan 

pembayara

n 

internasion

al 

 Devisa 
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LAMPIRAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah    : SMAN 1 MEMPURA 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / Ganjil 

Materi Pokok   : Kebijakan Moneter & Kebijakan Fiskal 

Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional‖. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  Menganalisis kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal.  

 Menjelaskan pengertian kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  

 Menjelaskan instrumen kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 

 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta  membuat pola 

hubungan dan kesimpulan tentang  kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal 

4.5  Menyajikan hasil analisis kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal.  

 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal melalui 

media lisan dan tulisan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan pengertian kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  

 Menjelaskan instrumen kebijakan moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 

 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang diperoleh serta  

membuat pola hubungan dan kesimpulan tentang  kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan  moneter dan kebijakan 

fiskal melalui media lisan dan tulisan 

 

D. Materi Pembelajaran 

Kebijakan Moneter 

 Pengertian kebijakan moneter 

 Tujuan kebijakan moneter  

 Instrumen kebijakan moneter 

 

Kebijakan kebijakan fiskal 

 Tujuan kebijakan fiskal 

 Instrumen kebijakan fiskal  

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku Ekonomi Siswa Kelas XI, Kemendikbud. 

 Buku refensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1

. 
Pertemuan Ke-1 (4 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

Motivasi 

●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

  

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter 

   

●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Pembagian kelompok belajar 

●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Pengertian kebijakan moneter dan 

Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

dengan cara : 
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→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

→ Mengamati 

● Lembar kerja materi Pengertian kebijakan moneter dan 

Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan 

moneter 

● Pemberian contoh-contoh materi Pengertian kebijakan 

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen 

kebijakan moneter untuk dapat dikembangkan peserta didik, 

dari media interaktif, dsb 

→ Membaca. 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 

dengan Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

→ Mendengar 

  Pemberian materi Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan 

kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter oleh 

guru. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran mengenai materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 

ketelitian, mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar, contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 

(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
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bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 

sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

→ Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi Pengertian kebijakan 

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen 

kebijakan moneter yang sedang dipelajari dalam bentuk 

gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari 

dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang sedang 

dipelajari. 

 

 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 

diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter yang sedang dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 

contoh dalam buku paket mengenai materi Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter 

→ Mengumpulkan informasi 
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  Mencatat semua informasi tentang materi Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter yang telah diperoleh pada 

buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter sesuai dengan 

pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 

sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 

dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 

cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 

THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara : 

→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

→ Mengolah informasi dari materi Pengertian kebijakan 

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen 

kebijakan moneter yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi 

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
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(pembuktian)  Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan)  

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 

moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

tentanag materi  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan 

kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan 
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moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

    

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Pengertian kebijakan 

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen 

kebijakan moneter yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 

dengan materi  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan 

kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang 

akan selesai dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan 

kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 

nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta 

Instrumen kebijakan moneter yang baru dilakukan. 

 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Pengertian 

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan 

moneter yang baru diselesaikan. 

●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 

atau dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran  Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter 

serta Instrumen kebijakan moneter 

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 

nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian kebijakan 

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter 

kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
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    2

. 
Pertemuan Ke-2 (4 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 

●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Aperpepsi 

●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

Motivasi 

●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

   

●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

●  Pembagian kelompok belajar 

●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi Tujuan kebijakan fiscal dan 

Instrumen kebijakan fiskal  dengan cara : 

→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
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→ Mengamati 

● Lembar kerja materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen 

kebijakan fiskal  

● Pemberian contoh-contoh materi Tujuan kebijakan fiscal 

dan Instrumen kebijakan fiskal  untuk dapat dikembangkan 

peserta didik, dari media interaktif, dsb 

→ Membaca. 

  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 

dengan Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan 

fiskal  

→ Menulis 

  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

→ Mendengar 

  Pemberian materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen 

kebijakan fiskal  oleh guru. 

→ Menyimak 

  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran mengenai materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 

ketelitian, mencari informasi. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar, contohnya : 

→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 

(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 

sepanjang hayat.  

Data  

collection  

(pengumpulan  

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
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data) → Mengamati obyek/kejadian 

  Mengamati dengan seksama materi Tujuan kebijakan fiscal 

dan Instrumen kebijakan fiskal  yang sedang dipelajari 

dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 

dan mencoba menginterprestasikannya. 

→ Membaca sumber lain selain buku teks 

  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari 

dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

yang sedang dipelajari. 

→ Aktivitas 

  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 

diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Tujuan 

kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang 

sedang dipelajari. 

→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tujuan 

kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang telah 

disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

    

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 

 

 

→ Mendiskusikan 

  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 

contoh dalam buku paket mengenai materi Tujuan kebijakan 

fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

→ Mengumpulkan informasi 

  Mencatat semua informasi tentang materi Tujuan kebijakan 

fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang telah diperoleh 

pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

→ Mempresentasikan ulang 

  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tujuan 

kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  sesuai 

dengan pemahamannya. 

→ Saling tukar informasi tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  
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dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 

sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 

dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 

cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data)  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 

THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara : 

→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

→ Mengolah informasi dari materi Tujuan kebijakan fiscal dan 

Instrumen kebijakan fiskal  yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 

yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi 

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

Verification 

(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

Generalization 

(menarik 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
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kesimpulan)  → Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tujuan 

kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan sopan. 

→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

tentanag materi  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen 

kebijakan fiskal  dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan. 

→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Tujuan kebijakan 

fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 

    

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

    

→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Tujuan kebijakan 

fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan. 

→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 

dengan materi  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen 

kebijakan fiskal  yang akan selesai dipelajari 

→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Tujuan 

kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen 

kebijakan fiskal  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan 
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Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang baru 

dilakukan. 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Tujuan kebijakan 

fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  yang baru diselesaikan. 

●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 

atau dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran  Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal  

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 

nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Tujuan kebijakan fiscal 

dan Instrumen kebijakan fiskal  kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik. 

 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian (terlampir) 

a. Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun 

secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut 

contoh instrumen penilaian sikap 

N

o 
Nama Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai Jumla

h Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C 

2  ... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 
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Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 

kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 

4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang 

ingin dinilai 

 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada 

peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap 

bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu 

tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan 

dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan 

digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya 

format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 

Contoh format penilaian : 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 

Selama diskusi, saya 

ikut serta 

mengusulkan 

ide/gagasan. 

50  

250 62,50 C 2 

Ketika kami 

berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan 

kesempatan untuk 

berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta dalam 

membuat kesimpulan 

hasil diskusi 

kelompok. 

50  
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4 ... 100  

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 

x 100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 

(250 : 400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 

temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 

telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria 

penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh 

format penilaian teman sebaya : 

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Mau menerima 

pendapat teman. 
100  

450 90,00 SB 

2 

Memberikan solusi 

terhadap 

permasalahan. 

100  

3 

Memaksakan 

pendapat sendiri 

kepada anggota 

kelompok. 

 100 

4 
Marah saat diberi 

kritik. 
100  

5 ...  50 
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Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan 

Tidak = 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 

x 100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = 

(450 : 500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

b. Pengetahuan 

- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 

- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 

Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

N

o 
Aspek yang Dinilai 

Skala Jumla

h Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 Intonasi     

   

2 Pelafalan     

3 Kelancaran     

4 Ekspresi     

5 Penampilan     

6 Gestur     

 

- Penugasan (Lihat Lampiran) 

Tugas Rumah 

a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

peserta didik 

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 

mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang 

telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 

 

c. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 

penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
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Instrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 

Sangat  

Baik  

(100) 

Baik  

(75) 

Kurang  

Baik  

(50) 

Tidak  

Baik  

(25) 

1 
Kesesuaian respon 

dengan pertanyaan 
    

2 
Keserasian pemilihan 

kata 
    

3 
Kesesuaian penggunaan 

tata bahasa 
    

4 Pelafalan     

 

Kriteria penilaian (skor) 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 

 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

 

Keterangan : 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Portofolio 

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 

catatan, PR, dll 

Instrumen Penilain 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      
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2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

a. Pertemuan Pertama 

b. Pertemuan Kedua 

c. Pertemuan Ketiga 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 

berikut : 

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 

2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 

Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian! 

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 

pemerintahan 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah : …………………………………………….. 

Kelas/Semester : …………………………………………….. 

Mata Pelajaran : …………………………………………….. 

Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 

Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 

(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

KKM : …………………………………………….. 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang 

Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Keterangan 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

dst       
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b. Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai 

berikut : 

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 

penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  

2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 

kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 

3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai 

Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 

penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar. 

 

 

 

 Mempura ,     Juli 2021 

 

Mengetahui  

Kepala SMAN 1 mempura Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Drs.Rustam Effendi Winarti,S.Pd 

NIP/196905101995121002    NIP/198002262008012009 

  

 

 

 

 

  

  

 

Catatan Kepala Sekolah 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................ 
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LAMPIRAN 3  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Mempura 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas / Semester : XI / 2 

Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan Fiskal 

Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (2x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis kebijakan 

moneter dan fiscal 

3.5.1 Menjelaskan pengertian kebijakan 

moneter dan fiskal 

3.5.2 Menjelaskan tujuan kebijakan 

moneter dan fiscal 

3.5.3  Mengidentifikasi instrument 

kebijakan moneter dan fiscal 

3.5.4 Menganalisis peran kebijakan 

moneter dan fiscal dalam 

perekonomian 

4.5 Menyajikan hasil analisis 

kebijakan moneter dan fiskal 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian kebijakan moneter dan fiskal 

2. Siswa mampu menjelaskan tujuan kebijakan moneter dan fiskal 

3. Siswa mampu mengidentifikasi instrument kebijakan moneter dan fiscal 

4. Siswa mampu menganalisis peran kebijakan moneter dan fiscal dalam 

perekonomian 

 

C. MEDIA, ALAT, SUMBER, STRATEGI, METODE PEMBELAJARAN 

Media Alat/Bahan 
Sumber 

Belajar 

Model 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

 Kutipan 

berita 

mengen

ai 

kebijaka

n 

 Papan 

tulis 

 Alat 

tulis 

 

 

 Mulyani, 

Endang, 

dkk. 2016. 

Buku 

Siswa 

Ekonomi 

 

 Think Pair 

Share 

 Diskusi 

 Tanya Jawab 

 Penugasan 
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moneter 

dan 

fiskal  

 

untuk 

Kelas XI 

SMA dan 

MA 

Kelompok 

Peminatan 

Ilmu-Ilmu 

Sosial. 

Solo: PT 

Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri. 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN ( 5 Menit ) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, mengabsen dan menanyakan 

kabar peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

b. Guru memotivasi peserta didik sehingga senang dan giat dalam mengikuti 

pelajaran.  

c. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

KEGIATAN INTI ( 40 Menit ) 

d. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 

e. Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok bahasan 

yang telah dijelas kan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan pemecahannya 

secara individu. 

f. Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing – masing. Dalam langkah ini siswa harus mencari titik 

temu dari pemikiran masing – masing.  

g. Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan kelas. 

h. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa.    

PENUTUP ( 5 Menit ) 

a. Guru bersama peserta didik merangkum pembelajaran dan memberikan 

kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari. 

b. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca  Hamdallah  dan 

memberi salam. 
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E. PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Berupa penilaian tes tertulis terhadap penugasan 

2. Penilaian Sikap     : Berupa penilaian Kontribusi, partisipasi dan 

keaktifan siswa. 
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LAMPIRAN 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Mempura 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas / Semester : XI / 2 

Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan Fiskal 

Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (2x Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis kebijakan 

moneter dan fiscal 

3.5.1 Menjelaskan pengertian kebijakan 

moneter dan fiskal 

3.5.2 Menjelaskan tujuan kebijakan 

moneter dan fiscal 

3.5.3  Mengidentifikasi instrument 

kebijakan moneter dan fiscal 

3.5.4 Menganalisis peran kebijakan 

moneter dan fiscal dalam 

perekonomian 

4.5 Menyajikan hasil analisis 

kebijakan moneter dan fiskal 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian kebijakan moneter dan fiskal 

2. Siswa mampu menjelaskan tujuan kebijakan moneter dan fiskal 

3. Siswa mampu mengidentifikasi instrument kebijakan moneter dan fiscal 

4. Siswa mampu menganalisis peran kebijakan moneter dan fiscal dalam 

perekonomian. 

 

C. MEDIA, ALAT, SUMBER, STRATEGI, METODE PEMBELAJARAN 

Media Alat/Bahan 
Sumber 

Belajar 

Model 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

 Kutipan 

berita 

mengen

ai 

kebijaka

n 

 Papan 

tulis 

 Alat 

tulis 

 

 

 Mulyani, 

Endang, 

dkk. 2016. 

Buku 

Siswa 

Ekonomi 

 

 Think Pair 

Share 

 Diskusi 

 Tanya Jawab 

 Penugasan 
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moneter 

dan 

fiskal  

 

untuk 

Kelas XI 

SMA dan 

MA 

Kelompok 

Peminatan 

Ilmu-Ilmu 

Sosial. 

Solo: PT 

Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri. 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN ( 5 Menit ) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, mengabsen dan menanyakan 

kabar peserta didik untuk siap menerima pelajaran 

b. Guru memotivasi peserta didik sehingga senang dan giat dalam mengikuti 

pelajaran.  

c. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

KEGIATAN INTI ( 40 Menit ) 

d. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 

e. Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok bahasan 

yang telah dijelas kan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan pemecahannya 

secara individu. 

f. Siswa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan mengutarakan 

hasil pemikiran masing – masing. Dalam langkah ini siswa harus mencari 

titik temu dari pemikiran masing – masing.  

g. Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan kelas. 

h. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa.    

PENUTUP ( 5 Menit ) 

a. Guru bersama peserta didik merangkum pembelajaran dan memberikan 

kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari. 

b. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca  Hamdallah  dan 

memberi salam. 
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E. PENILAIAN 

3. Penilaian Pengetahuan : Berupa penilaian tes tertulis terhadap penugasan 

4. Penilaian Sikap     : Berupa penilaian Kontribusi, partisipasi dan 

keaktifan siswa. 
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LAMPIRAN 5 

 

     SOAL UJI INSTRUMEN 

 

 

1. Berikut hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan moneter: 

1) Mengatur jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan suku 

bunga 

2) Sempitnya ruang lingkup pasar uang 

3) Berkembangnya lembaga non bank 

4) Banyak bank umum kelebihan dana 

5) Menurunnya laju inflasi suatu negara 

Dari kebijakan diatas, keterbatasan operasi kebijakan moneter ditunjukkan 

oleh nomor … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 2, 3, dan 4 

c. 1, 3, dan 5 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

2. Berikut yang bukan merupakan tujuan kebijakan moneter adalah … 

a. Menjaga stabilitas ekonomi 

b. Meningkatkan kurs nilai mata uang rupiah 

c. Menjaga kestabilan harga 

d. Mempertahankan keseimbangan neraca pembayaran 

e. Meningkatkan pendapatan nasional 

3. Pemerintah melakukan langkah-langkah berikut: 

1) BI menjual SBI 

2) BI menaikkan rasio cadangan kas 

3) Menaikkan suku bunga bank 

4) Memperketat pemberian kredit 

Tujuan dari Bank Indonesia adalah … 

a. Mengontrol keadaan ekonomi 

b. Mengatasi krisis perbankan 
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c. Mengurangi jumlah uang beredar 

d. Menambah jumlah uang beredar 

e. Menaikkan likuiditas bank umum 

4. Politik diskonto dilakukan dengan cara … 

a. Menaikkan atau menurunkan suku bunga 

b. Mengubah cadangan minimum 

c. Mengubah batas pemberian kredit 

d. Menjual atau membeli SBI 

e. Memperketat pemberian kredit 

5. Dalam kebijakan moneter, Bank Indonesia membeli surat-surat berharga. 

Tujuannya adalah … 

a. Agar pemerintah dapat mengontrak perusahaan penjual SBI 

b. Agar pemerintah mendapat dividen 

c. Agar terdapat pemerataan pendapatan 

d. Agar jumlah uang beredar bertambah 

e. Agar uang yang menganggur di bank menjadi aktif 

6. Kebijakan moneter dengan menambah persentase saldo kas minimum bagi 

bank umum adalah … 

a. Memperlancar peredaran uang 

b. Memperlancar modal bank 

c. Mengubah struktur modal bank 

d. Mengurangi jumlah uang menganggur 

e. Mengurangi jumlah uang beredar 

7. Pada kebijakan moneter, bank sentral dapat menerapkan hal-hal berikut: 

1) Menurunkan suku bunga bank 

2) Menjual SBI 

3) Membeli surat berharga 

4) Menaikkan suku bunga bank 

Kebijakan yang bertujuan menambah jumlah uang beredar ditunjukkan … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 
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c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

e. 2 dan 4 

8. Peraturan yang diterapkan BI dalam rangka memengaruhi peredaran uang 

adalah: 

1) Menurunkan suku bunga bank 

2) Menaikkan persentase cadangan minimum kas 

3) Menaikkan suku bunga bank 

4) Menurunkan persentase cadangan minimum kas 

Langkah-langkah untuk mengatasi deflasi adalah … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

9. Mengatasi inflasi dengan menjual surat berharga seperti obligasi dipasar 

modal disebut kebijakan … 

a. Diskonto 

b. Pasar terbuka  

c. Cash ratio  

d. Kuota 

e. Tariff 

10. Berikut kebijakan ekonomi pemerintah: 

1) Menurunkan pajak 

2) Menaikkan tingkat bunga 

3) Menjual surat-surat berharga 

4) Memperbesar pengeluaran pemerintah 

5) Pemberian kredit secara selektif 

Kebijakan moneter pemerintah untuk mengatasi inflasi adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 4, dan 5 
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c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

11. Kebijakan pemerintah melalui bank sentral untuk menaikkan dan 

menurunkan tingkat suku bunga dinamakan … 

a. Perubahan cadangan kas 

b. Politik pasar terbuka 

c. Kebijakan diskonto 

d. Operasi pasar terbuka 

e. Pengawasan kredit ketat 

12. Berikut ini kebijakan yang berhubungan dengan keuangan: 

1) Menaikkan dan menurunkan suku bunga 

2) Menjual dan membeli surat berharga 

3) Menetapkan cash ratio 

4) Mengadakan efisiensi dalam pemungutan pajak 

5) Mengadakan politik defisit anggaran 

Dari kebijakan diatas, yang termasuk kebijakan moneter adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 4 

c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

13. Dibawah ini adalah tujuan kebijakan moneter, kecuali … 

a. Menyesuaikan jumlah uang yang beredar 

b. Mengarahkan penggunaan uang dan kredit agar nilai uang tetap stabil 

c. Mendorong produsen meningkatkan produktivitasnya 

d. Mengurangi tingkat pengangguran 

e. Meningkatkan pendapatan negara 

14. Berikut ini adalah kebijakan moneter dan fiskal: 

1) Operasi pasar terbuka 

2) Stabilitas anggaran otomatis  
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3) Pembiayaan fungsional 

4) Mengubah tingkat diskonto 

5) Pengawasan kredit secara selektif 

Yang termasuk kebijakan moneter adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

15. Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah dalam bidang … 

a. Jumlah uang beredar 

b. Cadangan kas minimum 

c. Pengendalian harga 

d. Kesempatan kerja 

e. Pendapatan dan pengeluaran negara 

16. Untuk mengurangi inflasi, pemerintah melakukan kebijakan … 

a. Menurunkan pajak penghasilan masyarakat 

b. Menambah jumlah uang beredar dalam masyarakat 

c. Menaikkan pengeluaran konsumsi masyarakat 

d. Menaikkan tingkat suku bunga pinjaman masyarakat 

e. Menurunkan cadangan kas minimum bank 

17. Untuk mengatasi pengangguran melalui kebijakan fiskal pemerintah akan  

a. Menambah uang beredar 

b. Meningkatkan pajak 

c. Menambah pengeluaran pemerintah 

d. Menurunkan pengeluaran pemerintah 

e. Menjual surat-surat berharga 

18. Berikut ini yang termasuk instrument kebijakan fiskal adalah … 

a. Pajak dan subsidi 

b. Pajak dan pinjamam pemerintah 

c. Pajak dan pengeluaran pemerintah 
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d. Subsidi dan dana perimbangan 

e. Transfer pemerintah dan pinjaman pemerintah 

19. Dibawah ini yang termasuk fungsi kebijakan fiskal adalah … 

a. Menstabilakn kegiatan ekonomi 

b. Mengatur jumlah uang yang beredar 

c. Mengatur tingkat bunga 

d. Mengawasi kinerja pemerintah daerah 

e. Menyesuaikan penerimaan dan pengeluaran negara 

20. Untuk menekan laju inflasi pemerintah melakukan kebijakan berikut ini: 

1) Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah 

2) Menaikkan suku bunga 

3) Menaikkan pajak 

4) Melakukan pemotongan nilai uang 

Kebijakan-kebijakan diatas, yang merupakan kebijakan fiskal/anggaran 

adalah … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 3 

e. 2 dan 4 

21. Berikut ini tujuan kebijakan fiskal, kecuali … 

a. Stabilitas perekonomian 

b. Menaikkan hasil produksi 

c. Memperluas kesempatan kerja 

d. Memantapkan pertumbuhan pendapatan 

e. Meningkatkan keadilan pembagian pendapatan 

22. Selama ini pemerintah menanggung subsidi di BBM yang tinggi dan 

secara bertahap akan menghilangkan subsidi BBM dengan jalan 

menaikkan harga BBM. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan mengurangi  

a. Pengeluaran pemerintah 

b. Pendapatan masyarakat 
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c. Ketergantungan BBM 

d. Konsumsi BBm 

e. APBN 

23. Inflasi merupakan suatu keadaan dimana jumlah uang yang beredar 

melebihi kebutuhan, akibatnya harga barang akan naik secara terus 

menerus. Oleh sebab itu, inflasi harus segera diatasi dengan cara berikut: 

1) Menghemat pengeluaran pemerintah 

2) Menaikkan suku bunga bank 

3) Menaikkan tarif pajak 

4) Menjual surat berharga 

5) Meningkatkan produksi 

Yang termasuk kebijakan fiskal adalah … 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 4 

c. 2 dan 5 

d. 3 dan 4 

e. 4 dan 5 

24. Jika penerimaan melebihi pengeluaran maka hal ini disebut … 

a. Surplus  

b. Seimbang 

c. Tetap 

d. Defisit 

e. Dinamis 

25. Apabila realisasi pengeluaran melebihi realisasi penerimaan negara maka 

pemerintah menjalankan kebijakan anggaran yang … 

a. Surplus  

b. Seimbang 

c. Tetap 

d. Defisit 

e. Dinamis 
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LAMPIRAN 6 

 

    SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

 

1. Berikut hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan moneter: 

1) Mengatur jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan suku 

bunga 

2) Sempitnya ruang lingkup pasar uang 

3) Berkembangnya lembaga non bank 

4) Banyak bank umum kelebihan dana 

5) Menurunnya laju inflasi suatu negara 

Dari kebijakan diatas, keterbatasan operasi kebijakan moneter ditunjukkan 

oleh nomor … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 2, 3, dan 4 

c. 1, 3, dan 5 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

2. Berikut yang bukan merupakan tujuan kebijakan moneter adalah … 

a. Menjaga stabilitas ekonomi 

b. Meningkatkan kurs nilai mata uang rupiah 

c. Menjaga kestabilan harga 

d. Mempertahankan keseimbangan neraca pembayaran 

e. Meningkatkan pendapatan nasional 

3. Pemerintah melakukan langkah-langkah berikut: 

1) BI menjual SBI 

2) BI menaikkan rasio cadangan kas 

3) Menaikkan suku bunga bank 

4) Memperketat pemberian kredit 

Tujuan dari Bank Indonesia adalah … 
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a. Mengontrol keadaan ekonomi 

b. Mengatasi krisis perbankan 

c. Mengurangi jumlah uang beredar 

d. Menambah jumlah uang beredar 

e. Menaikkan likuiditas bank umum 

4. Politik diskonto dilakukan dengan cara … 

a. Menaikkan atau menurunkan suku bunga 

b. Mengubah cadangan minimum 

c. Mengubah batas pemberian kredit 

d. Menjual atau membeli SBI 

e. Memperketat pemberian kredit 

5. Dalam kebijakan moneter, Bank Indonesia membeli surat-surat berharga. 

Tujuannya adalah … 

a. Agar pemerintah dapat mengontrak perusahaan penjual SBI 

b. Agar pemerintah mendapat dividen 

c. Agar terdapat pemerataan pendapatan 

d. Agar jumlah uang beredar bertambah 

e. Agar uang yang menganggur di bank menjadi aktif 

6. Kebijakan moneter dengan menambah persentase saldo kas minimum bagi 

bank umum adalah … 

a. Memperlancar peredaran uang 

b. Memperlancar modal bank 

c. Mengubah struktur modal bank 

d. Mengurangi jumlah uang menganggur 

e. Mengurangi jumlah uang beredar 

7. Pada kebijakan moneter, bank sentral dapat menerapkan hal-hal berikut: 

1) Menurunkan suku bunga bank 

2) Menjual SBI 

3) Membeli surat berharga 

4) Menaikkan suku bunga bank 

Kebijakan yang bertujuan menambah jumlah uang beredar ditunjukkan … 



149 

 

 

 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

e. 2 dan 4 

8. Peraturan yang diterapkan BI dalam rangka memengaruhi peredaran uang 

adalah: 

1) Menurunkan suku bunga bank 

2) Menaikkan persentase cadangan minimum kas 

3) Menaikkan suku bunga bank 

4) Menurunkan persentase cadangan minimum kas 

Langkah-langkah untuk mengatasi deflasi adalah … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

9. Mengatasi inflasi dengan menjual surat berharga seperti obligasi dipasar 

modal disebut kebijakan … 

a. Diskonto 

b. Pasar terbuka  

c. Cash ratio  

d. Kuota 

e. Tariff 

10. Berikut kebijakan ekonomi pemerintah: 

1) Menurunkan pajak 

2) Menaikkan tingkat bunga 

3) Menjual surat-surat berharga 

4) Memperbesar pengeluaran pemerintah 

5) Pemberian kredit secara selektif 
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Kebijakan moneter pemerintah untuk mengatasi inflasi adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

11. Kebijakan pemerintah melalui bank sentral untuk menaikkan dan 

menurunkan tingkat suku bunga dinamakan … 

a. Perubahan cadangan kas 

b. Politik pasar terbuka 

c. Kebijakan diskonto 

d. Operasi pasar terbuka 

e. Pengawasan kredit ketat 

12. Berikut ini kebijakan yang berhubungan dengan keuangan: 

1) Menaikkan dan menurunkan suku bunga 

2) Menjual dan membeli surat berharga 

3) Menetapkan cash ratio 

4) Mengadakan efisiensi dalam pemungutan pajak 

5) Mengadakan politik defisit anggaran 

Dari kebijakan diatas, yang termasuk kebijakan moneter adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 4 

c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

13. Dibawah ini adalah tujuan kebijakan moneter, kecuali … 

a. Menyesuaikan jumlah uang yang beredar 

b. Mengarahkan penggunaan uang dan kredit agar nilai uang tetap stabil 

c. Mendorong produsen meningkatkan produktivitasnya 

d. Mengurangi tingkat pengangguran 
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e. Meningkatkan pendapatan negara 

14. Berikut ini adalah kebijakan moneter dan fiskal: 

1) Operasi pasar terbuka 

2) Stabilitas anggaran otomatis  

3) Pembiayaan fungsional 

4) Mengubah tingkat diskonto 

5) Pengawasan kredit secara selektif 

Yang termasuk kebijakan moneter adalah … 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4 

d. 2, 3, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

15. Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah dalam bidang … 

a. Jumlah uang beredar 

b. Cadangan kas minimum 

c. Pengendalian harga 

d. Kesempatan kerja 

e. Pendapatan dan pengeluaran negara 

16. Untuk mengurangi inflasi, pemerintah melakukan kebijakan … 

a. Menurunkan pajak penghasilan masyarakat 

b. Menambah jumlah uang beredar dalam masyarakat 

c. Menaikkan pengeluaran konsumsi masyarakat 

d. Menaikkan tingkat suku bunga pinjaman masyarakat 

e. Menurunkan cadangan kas minimum bank 

17. Untuk mengatasi pengangguran melalui kebijakan fiskal pemerintah 

akan … 

a. Menambah uang beredar 

b. Meningkatkan pajak 

c. Menambah pengeluaran pemerintah 
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d. Menurunkan pengeluaran pemerintah 

e. Menjual surat-surat berharga 

18. Berikut ini yang termasuk instrument kebijakan fiskal adalah … 

a. Pajak dan subsidi 

b. Pajak dan pinjamam pemerintah 

c. Pajak dan pengeluaran pemerintah 

d. Subsidi dan dana perimbangan 

e. Transfer pemerintah dan pinjaman pemerintah 

19. Dibawah ini yang termasuk fungsi kebijakan fiskal adalah … 

a. Menstabilakn kegiatan ekonomi 

b. Mengatur jumlah uang yang beredar 

c. Mengatur tingkat bunga 

d. Mengawasi kinerja pemerintah daerah 

e. Menyesuaikan penerimaan dan pengeluaran negara 

20. Untuk menekan laju inflasi pemerintah melakukan kebijakan berikut ini: 

1) Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah 

2) Menaikkan suku bunga 

3) Menaikkan pajak 

4) Melakukan pemotongan nilai uang 

Kebijakan-kebijakan diatas, yang merupakan kebijakan fiskal/anggaran 

adalah … 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 3 

e. 2 dan 4 
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LAMPIRAN 7 

 

   KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

1. B 

2. B 

3. A 

4. A 

5. D 

6. E 

7. C 

8. B 

9. B 

10. D 

11. C 

12. A 

13. C 

14. B 

15. E 

16. D 

17. C 

18. C 

19. E 

20. B 
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LAMPIRAN 8 

 

  INSTRUMEN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI SISWA  
 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan baaik dan teliti. 

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 

pendapat anda sendiri. 

3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 

4. Berilah tanda (√ ) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai 

dengan diri anda. 

No. Pernyataan SL SR KD P TP 

1 Siswa maju kedepan kelas mengerjakan soal yang 

diperintahkan guru 

     

2 Siswa langsung mengacungkan tangan dan 

menjawab ketika guru memberikan pertanyaan 

     

3 Siswa tidak mencontek jawaban dari temannya 

ketika diberikan tugas atau kuis oleh guru 

     

4 Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan apa 

yang dipahami dari materi yang disampaikan 

     

5 Siswa memiliki komitmen untuk terus memperoleh 

hasil belajar yang baik 

     

6 Siswa merasa yakin dengan pemahaman materi 

yang diajarkan dan tidak ragu untuk 

mengemukakannya 

     

7 Siswa memiliki kemampuan yang tidak dimiliki 

oleh temannya 

     

8 Siswa mampu bersaing dengan teman-teman 

dilingkungan sekolah dan diluar sekolah 

     

9 Siswa tidak bangga atau pamer ketika memperoleh 

nilai yang bagus 

     

10 Siswa berteman dengan siapa saja di kelas dan di 

sekolahnya 

     

11 Siswa bisa menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan guru kepadanya 

     

12 Siswa siap memperbaiki dirinya ketika 

mendapatkan komentar yang membangun dari guru 

atau temannya 

     

 

Keterangan: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

P : Pernah 

TP : Tidak pernah  
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LAMPIRAN 9 

 

HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

Hari/tanggal :  Rabu, 11 Mei 2022  

Nama guru :  Winarti, S.Pd 

Petunjuk  :  Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) 

pada kolom yang sesuai 

 

No Kegiatan yang Diamati 
Kriteria 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran 

   √  4 

2 Guru meminta siswa secara mandiri 

untuk memikirkan pertanyaan atau isi 

dari materi yang disajikan  

  √   3 

3 Guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa lain untuk berdiskusi 

tentang hasil pemikiran mereka dari 

materi yang disajikan  

   √  4 

4 Guru meminta siswa untuk berbagi 

atau menyimpulkan kepada siswa lain 

tentang apa yang telah didiskusikan 

dari materi yang disajikan 

   √  4 

5 Guru mengarahkan siswa pada pokok 

permasalahan dan menambahkan 

materi yang belum di ungkapkan oleh 

siswa 

  √   3 

6 Guru menyimpulkan hasil diskusi 

terkait materi yang dipelajari 

  √   3 

7 Guru memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari dan menentukan materi 

pembelajaran berikutnya 

 √    2 

Jumlah 23 

Persentase (%) 82,14 % 

Kriteria SB 
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LAMPIRAN 10 

 

HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

Hari/tanggal :  Rabu, 18 Mei 2022  

Nama guru :  Winarti, S.Pd 

Petunjuk  :  Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) 

pada kolom yang sesuai 

 

No Kegiatan yang Diamati 
Kriteria 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran 

  √   3 

2 Guru meminta siswa secara mandiri 

untuk memikirkan pertanyaan atau isi 

dari materi yang disajikan  

  √   3 

3 Guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa lain untuk berdiskusi 

tentang hasil pemikiran mereka dari 

materi yang disajikan  

   √  4 

4 Guru meminta siswa untuk berbagi 

atau menyimpulkan kepada siswa lain 

tentang apa yang telah didiskusikan 

dari materi yang disajikan 

  √   3 

5 Guru mengarahkan siswa pada pokok 

permasalahan dan menambahkan 

materi yang belum di ungkapkan oleh 

siswa 

   √  4 

6 Guru menyimpulkan hasil diskusi 

terkait materi yang dipelajari 

  √   3 

7 Guru memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari dan menentukan materi 

pembelajaran berikutnya 

  √   3 

Jumlah 23 

Persentase (%) 82,14 % 

Kriteria SB 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

Hari/tanggal :  Rabu,  25 Mei 2022 

Nama guru :  Winarti, S.Pd 

Petunjuk  :  Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) 

pada kolom yang sesuai 

 

No Kegiatan yang Diamati 
Kriteria 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran 

   √  4 

2 Guru meminta siswa secara mandiri 

untuk memikirkan pertanyaan atau isi 

dari materi yang disajikan  

  √   3 

3 Guru meminta siswa berpasangan 

dengan siswa lain untuk berdiskusi 

tentang hasil pemikiran mereka dari 

materi yang disajikan  

   √  4 

4 Guru meminta siswa untuk berbagi 

atau menyimpulkan kepada siswa lain 

tentang apa yang telah didiskusikan 

dari materi yang disajikan 

   √  4 

5 Guru mengarahkan siswa pada pokok 

permasalahan dan menambahkan 

materi yang belum di ungkapkan oleh 

siswa 

  √   3 

6 Guru menyimpulkan hasil diskusi 

terkait materi yang dipelajari 

  √   3 

7 Guru memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari dan menentukan materi 

pembelajaran berikutnya 

   √  4 

Jumlah 25 

Persentase (%) 89,28 % 

Kriteria SB 
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LAMPIRAN 12 

 

HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

Hari/tanggal :  Jum’at,  27 Mei 2022 

Nama guru :  Winarti, S.Pd 

Petunjuk  :  Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) 

pada kolom yang sesuai 

 

No Kegiatan yang Diminati Observasi 

1 2 3 

1 Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran 

4 3 4 

2 Guru meminta siswa secara mandiri untuk 

memikirkan pertanyaan atau isi dari materi 

yang disajikan 

3 3 3 

3 Guru meminta siswa berpasangan dengan 

siswa lain untuk berdiskusi tentang hasil 

pemikiran mereka dari materi yang 

disajikan 

4 4 4 

4 Guru meminta siswa untuk berbagi atau 

menyimpulkan kepada siswa lain tentang 

apa yang telah didiskusikan dari materi 

yang disajikan 

4 3 4 

5 Guru mengarahkan siswa pada pokok 

permasalahan dan menambahkan materi 

yang belum di ungkapkan oleh siswa 

3 4 3 

6 Guru menyimpulkan hasil diskusi terkait 

materi yang dipelajari 

3 3 3 

7 Guru memberikan gambaran menyeluruh 

tentang apa yang telah dipelajari dan 

menentukan materi pembelajaran 

berikutnya 

2 3 4 

 Jumlah 23 23 25 

 Jumlah Total 71 

 Persentase % 84,52% 

 Kriteria Sangat Baik 
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LAMPIRAN 13 

 

UJI NORMALITAS PRETEST 
Explore 

Kelas 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Pretest 

Eksperiment 
22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

Pretest Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 
Ekonomi 

Pretest 
Eksperiment 

Mean 54,73 2,128 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 50,30  

Upper Bound 59,15  

5% Trimmed Mean 55,01  

Median 56,00  

Variance 99,636  

Std. Deviation 9,982  

Minimum 32  

Maximum 72  

Range 40  

Interquartile Range 13  

Skewness -,430 ,491 

Kurtosis ,010 ,953 

Pretest 
Kontrol 

Mean 55,23 2,407 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 50,22  

Upper Bound 60,23  

5% Trimmed Mean 55,59  

Median 56,00  

Variance 127,422  

Std. Deviation 11,288  

Minimum 32  

Maximum 72  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness -,648 ,491 

Kurtosis -,119 ,953 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Pretest 

Eksperiment 
,142 22 ,200* ,971 22 ,734 

Pretest 

Kontrol 
,160 22 ,147 ,939 22 ,186 
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LAMPIRAN 14 

 

    UJI NORMALITAS POSTTEST 

 
Explore 

Kelas 
Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 
Ekonomi 

Posttest 

Ekperiment 
22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

Posttest Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Posttest 
Ekperiment 

Mean 87,50 1,939 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 83,47  

Upper Bound 91,53  

5% Trimmed Mean 87,50  

Median 90,00  

Variance 82,738  

Std. Deviation 9,096  

Minimum 75  

Maximum 100  

Range 25  

Interquartile Range 16  

Skewness -,104 ,491 

Kurtosis -1,297 ,953 

Posttest Kontrol 

Mean 74,32 1,927 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 70,31  

Upper Bound 78,32  

5% Trimmed Mean 73,76  

Median 75,00  

Variance 81,656  

Std. Deviation 9,036  

Minimum 60  

Maximum 100  

Range 40  

Interquartile Range 10  

Skewness ,649 ,491 

Kurtosis 2,113 ,953 

 
Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar 
Ekonomi 

Posttest 

Ekperiment 
,154 22 ,192 ,895 22 ,024 

Posttest Kontrol ,174 22 ,082 ,905 22 ,038 
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LAMPIRAN 15 

 

    UJI HOMOGENITAS PRETEST 

 
Explore 

Kelas 
Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Pretest 

Eksperiment 
22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

Pretest Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 
Ekonomi 

Pretest 
Eksperiment 

Mean 54,73 2,128 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 50,30  

Upper Bound 59,15  

5% Trimmed Mean 55,01  

Median 56,00  

Variance 99,636  

Std. Deviation 9,982  

Minimum 32  

Maximum 72  

Range 40  

Interquartile Range 13  

Skewness -,430 ,491 

Kurtosis ,010 ,953 

Pretest Kontrol 

Mean 55,23 2,407 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 50,22  

Upper Bound 60,23  

5% Trimmed Mean 55,59  

Median 56,00  

Variance 127,422  

Std. Deviation 11,288  

Minimum 32  

Maximum 72  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness -,648 ,491 

Kurtosis -,119 ,953 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Based on Mean ,340 1 42 ,563 

Based on Median ,359 1 42 ,552 

Based on Median and 
with adjusted df 

,359 1 41,825 ,552 

Based on trimmed 
mean 

,322 1 42 ,573 
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LAMPIRAN 16 

    UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

 
Explore 

Kelas 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Posttest 

Eksperiment 
22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

Posttest Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. 

Error 

Hasil Belajar 

Ekonomi 

Posttest 

Eksperiment 

Mean 87,50 1,939 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 83,47  

Upper Bound 91,53  

5% Trimmed Mean 87,50  

Median 90,00  

Variance 82,738  

Std. Deviation 9,096  

Minimum 75  

Maximum 100  

Range 25  

Interquartile Range 16  

Skewness -,104 ,491 

Kurtosis -1,297 ,953 

Posttest Kontrol 

Mean 74,32 1,927 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 70,31  

Upper Bound 78,32  

5% Trimmed Mean 73,76  

Median 75,00  

Variance 81,656  

Std. Deviation 9,036  

Minimum 60  

Maximum 100  

Range 40  

Interquartile Range 10  

Skewness ,649 ,491 

Kurtosis 2,113 ,953 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Ekonomi 

Based on Mean ,724 1 42 ,400 

Based on Median ,560 1 42 ,458 

Based on Median and 

with adjusted df 
,560 1 40,835 ,459 

Based on trimmed 

mean 
,593 1 42 ,445 



163 

 

 

 

LAMPIRAN 17 

 

     UJI TEST T DATA PRETEST 

 
 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Siswa 
Pretest Eksperiment 22 54,73 9,982 2,128 

Pretest Kontrol 22 55,23 11,288 2,407 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Siswa 

Equal variances 

assumed 
,340 ,563 -,156 42 ,877 -,500 3,213 -6,983 5,983 

Equal variances 

not assumed 

  
-,156 41,380 ,877 -,500 3,213 -6,986 5,986 
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LAMPIRAN 18 

 

    UJI TEST T DATA POSTTEST 

 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Siswa 
Posttest Eksperiment 22 87,50 9,096 1,939 

Posttest Kontrol 22 74,32 9,036 1,927 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal variances 

assumed 
,724 ,400 4,822 42 ,000 13,182 2,734 7,665 18,698 

Equal variances 

not assumed 

  
4,822 41,998 ,000 13,182 2,734 7,665 18,698 
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